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ABSTRAK

EKO SULISTIO. NPM 022103064. Peranan Perencanaan Pajak dalam Rangka
Meminimalkan Beban Pajak Penghasilan Badan psda PT PP-Taisei Indonesia
Construction. Di bawah bimbingan: BUNTORO HERI PRASETYO dan SITI
MAIMUNAH.

Perencanaan pajak merupakan perencanaan yang mengaitkan pemilihan pendapatan
dengan beban pajak yang harus ditanggung Wajib Pajak Badan sesuai Peraturan
Perpajekan yang berlaku agar dapat meneken jumlsh beban pajak secara legal dengan
menekan kewajiban perpajakan serendah mungkin dan memanfaatkan seefektif mungkin
biaya-biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan, sehingga berpengaruh terhadap
besarnya beban PPh Badan yang akan dibayarkan. Dalam upaya meminimalkan beban
PPh, maka diperlukan perencanaan pajak yang efekfif untuk menentukan jumiah pajak
yang proporsional bagi perusahaan dengan mempelajari Undang-undang Perpajakan serta
keputusan dan edaran pajak, maka perusahaan dapat memanfaatkan celah-celah yang
menguntungkan untuk dilakukan penghematan beban PPh Badan.

Penelitian ini berfujuan mengetahui penerapan perencanaan pajak pada PT PP-Taisei
Indonesia Construction, mengetahui besarnya beban PPh Badan yang dapat diminimalkan
pada PT PP-Taisei Indonesia Construction, dan mengetahui peranan perencanaan pajak
dalam rangka meminimalkan beban PPh Badan pada PT PP-Taisei Indonesia
Construction. .

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1) Penerapan perencanaan
pajak pada PT PP-Taisei Indonesia Construction belum efektif, karena manajemen
perusahaan belum memanfaatkan beban yang dapat dijadikan sebagai pengurang
penghasilan bruto yang diperkenankan Peraturan Perpajakan, yaitu beban pengobatan,
beban perjalanan dinas, beban entertainment, dan belum melakukan kebijakan pemilihan
pembebanan penyusutan aset tetap bukan bangunan dengan menggunakan metode saldo
menurun; akibatnya beban PPh Badan terutang pada PT PP-Taisei Indonesia Construction
masih tinggi (belum dapat diminimalkan); (2) Beban PPh Badan terutang pada
PT PP-Taisei Indonesia Consfruction sebesar Rp 485.807.942. Apabila manajemen
PT PP-Taisei Indonesia Construction menerapkan perencanaan pajak secara efektif, maka
diperoleh penghematan beban PPh Badan terutang dengan cara (a) Merubah kebijakan
atas beban pengobatan dengan memberikan tunjangan dalam bentuk uang yang
mergpakan penghasilan bagi pegawai/karyawan yang menerimanya, schingga beban PPh
Badan terutang dapat diminimalkan sebesar Rp 18.413.984, (b) Membuat daftar
nominatif dan melampirkan bukti-bukti yang sah seperti surat tugas, tiket, kuitansi hotel,
atau pembayaran ke biro perjalanan untuk beban perjalanan dinas, sehingga beban PPh
Badan terutang dapat diminimalkan sebesar Rp 243.742.480, (c) Membuat daftar
nominatif untuk beban entertainment dengan memuat nama, tempat atau alamat, jenis dan
jumiah yang telah diberikan, nama, posisi, nama perusahaan, jenis usaha, dan relasi yang
menerimanya, dan dilampirkan dalam pelaporan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan,
sehingga beban PPh Badan terutang dapat diminimalkan sebesar Rp 42.139.824, dan
(d) Melakukan kebijakan pemilihan pembebanan penyusutan aset tetap bukan bangunan
dengan menggunakan metode saldo menurun, sehingga terdapat potensi penghematan
beban PPh Badan terutang sebesar Rp 6.649.340. Akibat penerapan perencanaan pajak
secara efektif, maka diperoleh potensi penghematan beban PPh Badan terutang pada
tahun 2009 sebesar Rp 310.945.628 atau 64,01% dari jumlah beban Pajak Penghasilan
Badan terutang, yaitu (Rp 310.945.628 : Rp 485.807.942) x 100%. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa perencanaan pajak berperan dalam rangka meminimalkan
beban PPh Badan pada PT PP-Taisei Indonesia Construction.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian

Tujuan utama perusahaan didirikan adalah memperoleh keuntungan
yang maksimal dengan mengorbankan sumber daya tertentu. Selain itu,
perusahaan juga memiliki tujuan sosial, yaitu membuka lapangan kerja bagi
masyarakat serta memenuhi kebutuhan masyarakat akan jasa yang dihasilkan
perusahaan. Perusahaan seharusnya juga mempunyai tujuan untuk
memaksimalkan kesejahteraan pemilik dengan memaksimalkan nilai
perusahaan. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka perusahaan tidak terlepas
dari Peraturan Perpajakan yang berlaku di samping sistem akuntansi dan
iklim usaha dalam pengaturan tarif pajak terhadap laba atau keuntungan yang
diperoleh perusahaan. Salah satu yang dapat dilakukan manajemen
perusahaan dengan melaksanakan perencanaan pajak.

Perencanaan pajak merupakan suatu perencanaan yang mengaitkan
pemilihan pendapatan yang akan di'terima dengan beban pajak yang harus
ditanggung Wajib Pajak sesuai dengan Peraturan Perpajakan yang berlaku.
Perencanaan pajak yang dilakukan harus sesuai Ketentuan Umum dan Tata
Cara Perpajakan serta Peraturan Perpajakan yang berlaku agar beban Pajak
Penghasilan Badan dapat diminimalkan. Perencanaan pajak bertujuan agar
keabsahan strategi bisnis yang diakui secara hukum berjalan dengan tujuan
dan strategi bisnis yang telah ditetapkan perusahaan. Perencanaan pajak

penting bagi perusahaan, karena dapat menekan jumlah beban pajak secara



legal dengan menekan kewajiban perpajakan serendah mungkin dan
memanfaatkan seefektif mungkin biaya-biaya yang dapat dikurangkan dari
penghasilan, sehingga berpengaruh terhadap besarnya beban Pajak
Penghasilan Badan yang akan dibayarkan.

Perencanaan pajak yang efektif akan mampu mendorong perusahaan
dapat bersaing dengan perusahaan lain sejenis, karena penghematan pajak
merupakan jumlah yang signifikan, sehingga perusahaan mampu bersaing
dengan cara berbeda dengan perusahaan lain yang mengabaikan Peraturan
Perpajakan. Dalam upaya meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan
yang merupakan biaya, maka diperlukan perencanaan pajak yang efektif
untuk menentukan jumlah pajak yang proporsional bagi perusahaan. Dalam
melakukan perencanaan pajak, keputusan dan edaran Peraturan Perpajakan
yang ada harus diikuti dan dipelajari dengan seksama. vDengan mempelajari -
Undang-undang Perpajakan serta keputusan dan edaran tersebut, maka
perusahaan dapat memanfaatkan celah-celah yang menguntungkan untuk
dilakukan penghematan Pajak Penghasilan Badan.

PT PP-Taisei Indonesia Construction adalah perusahaan yang bergerak
di bidang kontraktor sipil dan bisnis konstruksi. PT PP-Taisei Indonesia
Construction berkantor di Gedung Pembangunan Perumahan Lantai 5,
JI. TB Simatupang 57, Jakarta. Aktivitas utama PT PP-Taisei Indonesia
Construction menghasilkan pendapatan dengan melakukan pembangunan
konstruksi jangka panjang. Permasalahan yang terjadi pada PT PP-Taisei

Indonesia Construction adalah belum efektifnya perencanaan pajak yang
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dilakukan perusahaan, akibatnya jumlah beban Pajak Penghasilan Badan yang
dibayarkan masih tinggi.

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penulis tertarik
untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan judul ”Peranan Perencanaan
Pajak dalam Rangka Meminimalkan Beban Pajak Penghasilan Badan pada

PT PP-Taisei Indonesia Construction”.
1.2. Perumusan dan Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka penulis merumuskan
masalah, yaitu perencanaan pajak yang dilakukan perusahaan belum efektif,
akibatnya beban Pajak Penghasilan Badan yang dibayarkan belum efisien.
Adapun identifikasi masalah dari dilaksanakannya penelitian ini adalah:
1. Bagaimana penerapan perencanaan pajak pada PT PP-Taisei Indonesia
Construction?

2. Berapa besarnya beban Pajak Penghasilan Badan PT PP-Taisei Indonesia
Construction?

3. Bagaimana peranan perencanaan pajak dalam rangka meminimalkan
beban Pajak Penghasilan Badan pada PT PP-Taisei Indonesia

Construction?
1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dan informasi
yang relevan dari PT PP-Taisei Indonesia Construction sebagai bahan yang

akan digunakan dalam penyusunan skripsi ini.



Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui penerapan perencanaan pajak pada PT PP-Taisei
Indonesia Construction.
2. Untuk mengetahui besarnya beban Pajak Penghasilan Badan yang dapat
diminimalkan pada PT PP-Taisei Indonesia Construction.
3. Untuk mengetahui peranan perencanaan pajak dalam rangka
meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan pada PT PP-Taisei

Indonesia Construction.

1.4. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan data dan informasi yang diperoleh, dikumpulkan, dan
dievaluasi lebih lanjut, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kegunaan sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoretis
a. Bagi Penulis

Diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam bidang

perpajakan serta sebagai aplikasi penerapan ilmu yang diperoleh selama

kuliah sesuai disiplin ilmu yang penulis pelajari di Fakuitas Ekonomi

Jurusan Akuntansi Universitas Pakuan, sehingga mengetahui secara

langsung sampai sejauh mana teori yang telah diperoleh selama

pendidikan mampu mengatasi permasalahan perpajakan yang terjadi di

suatu perusahaan.



b. Bagi Pembaca
Diharapkan skripsi ini dapat digunakan sebagai salah satu sumber
bacaan yang dapat memberikan tambahan informasi, wawasan dan
pengetahuan mengenai peranan perencanaan pajak dalam rangka
meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan di suatu perusahaan.
2. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan pemecahan
masalah bagi PT PP-Taisei Indonesia Construction mengenai pentingnya
peranan perencanaan pajak dalam rangka meminimalkan beban Pajak
Penghasilan Badannya, sehingga manajemen perusahan mampu
mengoptimalkan potensi penghematan jumlah beban Pajak Penghasilan

Badannya pada masa mendatang.
1.5. Kerangka Pemikiran dan Paradigma Penelitian

1.5.1. Kerangka Pemikiran

Dalam melaksanakan kewajiban perpajakan, maka selayaknya
perusahaan memikirkan cara untuk menangani masalah perpajakan
secara khusus. Hal ini juga didorong oleh ketentuan perpajakan yang
beragam dan sering mengalami perubahan, sehingga Wajib Pajak harus
cepat tanggap dalam mengantisipasi Peraturan Perpajakan agar tidak
tertinggal dengan ketentuan dan aturan tersebut, sehingga tidak terkena
sanksi atas kelalaiannya dan memanfaatkan potensi penghematan pajak
semaksimal mungkin. Penghematan pajak dapat dicapai dengan

melakukan perencanaan pajak.



Perencanaan pajak adalah proses mengorganisasi usaha

wajib pajak atau kelompok wajib pajak sedemikian rupa,

sehingga utang pajaknya (baik Pajak Penghasilan maupun
pajak-pajak lainnya) berada dalam posisi yang paling
minimal, sepanjang hal ini dimungkinkan oleh Ketentuan

Peraturan Perundang-undangan Perpajakan maupun secara

komersial (Muhammad Zain, 2005, 43).

Perencanaan pajak mencakup pengumpulan dan penelitian
terhadap Peraturan Perpajakan dengan maksud dapat menyeleksi jenis
tindakan penghematan pajak yang akan dilakukan. Pada umumnya
penckanan perencanaan pajak untuk meminimalkan kewajiban
perpajakan. Perencanaan perpajakan dimulai dengan meyakinkan
apakah transaksi atau fenomena terkena pajak. Jika fenomena tersebut
terkena pajak, apakah dapat diupayakan untuk dikecualikan atau
dikurangi jumlah pajaknya, selanjutnya apakah pembayaran pajak
dimaksud dapat ditunda pembayarannya, dan lain sebagainya. Oleh
karena itu, setiap Wajib Pajak Badan akan membuat rencana pengenaan
pajak atas setiap tindakan secara seksama. Pembayaran pajak harus
direncanakan secara baik supaya tidak terjadi pemborosan. Penyediaan
dana harus direncanakan agar pembayaran pajak dapat dilakukan sesuai
waktu yang ditentukan. Aspek penting yang harus dilaksanakan dalam
perencanaan pajak adalah:

1. Aspek Formil

Kewajiban perpajakan bermula dari implementasi
Undang-undang  Perpajakan. Oleh karena itu,
ketidakpatuhan  terhadap  undang-undang  dapat
dikenakan sanksi (sanksi administrasi maupun sanksi
pidana) yang merupakan pemborosan sumber daya,
sehingga perlu dihindari. Untuk itu, pemenuban
kewajiban perpajakan yang baik diperlukan pemahaman

terhadap Peraturan Perpajakan agar dapat menghindari
sanksi administrasi maupun pidana.



2. Aspek Materil

Pajak dikenakan terhadap objek pajak yang dapat
berupa keadaan, perbuatan, maupun peristiwa. Basis
perhitungan pajak adalah objek pajak, maka untuk
mengoptimalkan alokasi sumber dana, manajemen akan
merencanakan pembayaran pajak yang tidak lebih
(karena dapat mengurangi optimalisasi alokasi sumber
daya) dan tidak kurang (supaya tidak membayar sanksi
administrasi yang merupakan pemborosan dana). Untuk
itu, objek pajak harus dilaporkan secara benar dan
lengkap. Pelaporan objek pajak yang benar dan lengkap
harus bebas dari berbagai rekayasa negatif.

(Erly Suandy, 2008, 8)

Selain kedua aspek di atas, hal lain yang perlu diperhatikan dalam

perencanaan pajak adalah:

1. Tidak melanggar Peraturan Perpajakan. Bila suatu
perencanaan pajak dipaksakan dengan melanggar
ketentuan perpajakan, bagi Wajib Pajak merupakan
risiko pajak yang sangat berbahaya dan malah
mengancam keberhasilan perencanaan pajak tersebut.

2. Secara bisnis masuk akal, karena perencanaan pajak
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
perencanaan menyeluruh perusahaan, baik jangka
panjang maupun jangka pendek. Oleh karena itu,
perencanaan pajak yang tidak masuk akal akan
memperlemah perencanaan itu sendiri.

3. Bukti-bukti  pendukungnya ~memadai, misalnya
dukungan perjanjian, faktur, dan juga perlakuan
akuntansinya.

(Erly Suandy, 2008, 9)

Agar perencanaan pajak berhasil sesuai yang diharapkan, maka
perencanaan pajak harus dilakukan dengan beberapa tahapan, yaitu:

1. Menganalisis informasi (data base) yang ada

Tahap pertama dari proses pembuatan perencanaan
pajak adalah menganalisis komponen yang berbeda atas
pajak yang terlibat dalam suatu proyek dan menghitung
seakurat mungkin beban pajak yang harus ditanggung.
Hal ini bisa dilakukan dengan mempertimbangkan
masing-masing elemen dari pajak, baik secara sendiri-
sendiri maupun secara total pajak yang harus dapat
dirumuskan sebagai perencanaan pajak yang paling
efisien.



2. Buat satu model atau lebih rencana besarnya pajak.

3. Evaluasi atas perencanaan pajak.

4, Mencari kelemahan dan kemudian memperbaiki

kembali rencana pajak.

5. Pemutakhiran rencana pajak.

(Erly Suandy, 2008, 13)

Jika tahapan perencanaan pajak telah dilakukan, maka langkah
selanjutnya adalah mengimplementasikannya secara formal maupun
secara materil serta memperhatikan pelaksanaan kewajiban perpajakan
untuk memastikan telah memenuhi Peraturan Perpajakan yang berlaku.
Setelah mempertimbangkan semua hal di atas, maka perusahaan
menyusun perencanaan pajak yang sesuai dengan kondisi perusahaan.
Strategi meminimalkan beban pajak (penghematan beban Pajak
Penghasilan Badan) yang dilakukan haruslah bersifat legal agar
terhindar sanksi pajak di kemudian hari.

Objek dari perencanaan pajak yang dapat dimanfaatkan secara
efektif dalam rangka meminimalkan beban pajak adalah biaya-biaya
yang dapat dikurangkan menurut perpajakan. Biaya yang dapat
dikurangkan menurut perpajakan merupakan biaya yang menjadi
pengurang Penghasilan Kena Pajak. Untuk diperkenankan sebagai
biaya, maka pengeluaran terscbut harus mempunyai hubungan
langsung dengan usaha atau kegiatan untuk mendapatkan, menagih,
dan memelihara penghasilan yang merupakan objek pajak.
Pengurangan penghasilan bruto ini terdapat pada Pasal 6 dan Pasal 9
Undang-undang Pajak Penghasilan No. 17 Tahun 2000 telah diubah
menjadi Undang-undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008 yang

berlaku sejak 1 Januari 2009.



Besarnya Penghasilan Kena Pajak bagi Wajib Pajak Dalam
Negeri dan Bentuk Usaha Tetap, ditentukan berdasarkan
penghasilan bruto dikurangi biaya untuk mendapatkan,
menagih, dan memelihara penghasilan, termasuk biaya
pembelian bahan, biaya berkenaan dengan pekerjaan atau
jasa termasuk upah, gaji, honorarium, bonus, gratifikasi,
dan tunjangan yang diberikan dalam bentuk uang, bunga,
sewa, royalti, biaya perjalanan, biaya pengolahan limbah,
premi asuransi, biaya promosi dan penjualan yang diatur
dengan atau berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan,
biaya administrasi, dan pajak kecuali Pajak Penghasilan
(Undang-undang Pajak Penghasilan No. 17 Tahun 2000
yang telah diubah menjadi Undang-undang Pajak
Penghasilan No. 36, 2008, 14).

Dalam rangka meminimalkan beban Pajak Penghasilan
Badannya, maka perusahaan dapat memanfaatkan biaya-biaya yang
dapat dikurangkan menurut perpajakan, antara lain:

1. Premi Asuransi yang dibayarkan Pemberi Kerja
Premi asuransi kesehatan, kecelakaan, jiwa, dwiguna
dan beasiswa, yang dibayar pemberi kerja merupakan
pemberian kenikmatan yang nondeductible bagi
pemberi kerja dan nontaxable bagi karyawan. Namun
demikian mengacu pada ketentuan Pasal 9 ayat (1)
huruf d Undang-undang Pajak Penghasilan No. 36
Tahun 2008 yang berlaku sejak 1 Januari 2009, premi
asuransi di atas dapat menjadi deductible sepanjang
ditambahkan dalam penghasilan karyawan (taxable).

2. luran Pensiun, JHT atau THT yang ditanggung Pemberi
Kerja
Biaya di atas dapat dikurangkan sebagai biaya sesuai
dengan Pasal 6 ayat (1) huruf ¢ Undang-undang Pajak
Penghasilan No. 36 Tahun 2008 yang berlaku sejak 1
Januari 2009 (deductible) dan bukan merupakan
penghasilan bagi karyawan sesuai dengan Pasal 4 ayat
(3) huruf g Undang-undang Pajak Penghasilan No. 36
Tahun 2008 yang berlaku sejak 1 Januari 2009
(nontaxable). Namun demikian terdapat peraturan
tambahan dalam KEP-545/PJ./2000, iuran pensiun yang
dibayarkan kepada dana pensiun yang pendiriannya
telah disahkan Menteri Keuangan dan iuran JHT
kepada badan penyelenggara Jamsostek saja yang tidak
termasuk objek pajak PPh 21, jika dibayarkan kepada
pihak lain akan termasuk objek PPh 21.



. Bonus, Gratifikasi, dan Jasa Produksi

Pemberian imbalan berupa bonus, gratifikasi, dan jasa
produksi yang sumber dananya berasal dari Laba
Ditahan pemberi kerja, maka biaya tersebut tidak dapat
diperlakukan sebagai pengurang penghasilan bruto,
namun tetap merupakan objek PPh 21 (nondeductible -
taxable). Namun demikian, pemberian imbalan tersebut
pada dasarnya merupakan biaya yang dapat
dikurangkan dari penghasilan bruto dan merupakan
objek PPh 21 sepanjang sumber dananya bukan berasal
dari Laba Ditahan (deductible — taxable).

. Imbalan berupa Tantiem

Tantiem adalah pembagian keuntungan yang diberikan
kepada direksi dan komisaris oleh pemegang saham
yang didasarkan pada suatu persentase/jumlah tertentu
dari laba perusahaan setelah kena pajak, oleh karena
itu, tantiem tidak dapat dibebankan sebagai biaya
perusahaan dalam menghitung penghasilan kena pajak
tapi merupakan objek PPh 21 (nondeductible —
taxable).

. Biaya Perjalanan Dinas

Biaya perjalanan dinas biasanya terdiri (a) biaya
transportasi adalah pengeluaran untuk membiayai
transportasi sampai ke tempat tujuan, dapat diberikan
dalam bentuk tunai atau tiket, (b) akomodasi adalah
pengeluaran untuk membiayai penginapan selama
perjalanan dinas, dapat diberikan dalam bentuk tunai
atau voucher hotel yang sudah dibooking di lokasi serta
pengeluaran untuk biaya hidup selama perjalanan dinas
seperti makan, laundry, dan sebagainya, serta (c) vang
saku merupakan insentif atau cadangan dana bagi
karyawan selama perjalanan dinas.

. Beban Pendidikan dan Pelatihan

Seringkali dalam praktik karyawan diberikan biaya
transpor dan uang saku selama mengikuti pendidikan
atau pelatihan/seminar. Biaya tersebut dapat diberikan
secara lumpsum atau reimbursement. Kedua kebijakan
tersebut sama-sama deductible — taxable tapi jumlahnya
sangat berbeda.

. Biaya Perbaikan dan Pemeliharaan

Merupakan objek PPh 21 bagi Orang Pribadi dan PPh
23 bagi Badan Usaha, apabila biaya perbaikan dan
pemeliharaan tidak disebutkan secara rinci antara biaya
jasa dan materialnya, maka akan secara total akan
menjadi objek PPh, tapi jika dipisahkan yang menjadi
objek PPh hanya biaya jasanya. Kecuali Jasa konstruksi
walaupun dipisah tetap secara total menjadi objek PPh.
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8. Pemberian Natura dan Kenikmatan
Secara umum pemberian natura dan kenikmatan bukan
merupakan penghasilan bagi karyawan dan tidak bisa
dikurangkan dari penghasilan bruto (nondeductible —
nontaxable). Kecuali yang diatur khusus seperti
makanan dan minuman yang diberikan kepada seluruh
karyawan di tempat kerja dan kendaraan dinas yang
digunakan untuk pegawai tertentu karena pekerjaan
atau jabatannya (deductible — nontaxable).

9. Pembayaran Imbalan dalam Mata Uang Asing
Bisa timbul selisih kurs karena adanya perbedaan
konversi mata uang asing.

10. Pemberian imbalan bruto atau take home pay kepada
karyawan
Imbalan bruto berarti akan menerima imbalan sejumlah
tertentu kemudian oleh perusahaan akan dipotong PPh
21 sesuai dengan tarif yang berlaku, sehingga karyawan
akan memperoleh uang sejumlah imbalan dikurangi
PPh 21 yang harus dipotong.
Take home pay berarti karyawan akan menerima
imbalan sesuai dengan jumlah tertentu yang sudah
disetujui pada awal bekerja dan perusahaan yang akan
menanggung PPh 21 yang harus dipotong dan disetor.
(Harry Poernomo, 2009, 3-4)

Penerapan perencanaan pajak secara efektif dengan
memanfaatkan biaya sebagai pengurang penghasilan bruto sesuai
dengan Peraturan Perpajakan, maka potensi penghematan pajak

tercapai, sehingga beban Pajak Penghasilan Badan dapat diminimalkan.
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1.5.2. Paradigma Penelitian

PT PP-Taisei Indonesia Construction

v

Permasalahan:
Perancanaan pajak yang diterapkan perusahaan belum efektif, akibatnya jumlah beban

Pajak Penghasilan Badan yang dibayarkan masih tinggi.

h 4

\ 4

Aspek Formal [*| Mendaftarkan diri untuk memperoleh Nomor
Pokok Wajib Pajak
Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak

Perencanaan Pajak

Aspek Materil ™ - Kepatuhan dalam melaporkan objek pajak
secara benar dan lengkap

- Memahami Ketentuan Peraturan Perpajakan

- Menyelenggarakan  pembukuan  yang
memenuhi syarat perpajakan

A

A 4

Meminimalkan Beban - Membuat daftar nominatif untuk biaya entertainment

Pajak Penghasilan Badan |e—] - Pemilihan metode penyusutan aset tetap bukan bangunan
dengan metode saldo menurun

- Memberikan tunjangan pengobatan dalam bentuk uang
kepada para karyawan.

- Membuat daftar nominatif atas biaya perjalanan dinas dan
melampirkan bukti-bukti yang sah (surat tugas, tiket,
kuitansi hotel, atau pembayaran ke biro perjalanan)

Penghematan jumlah Pajak
Penghasilan Badan yang | Hipotesis Penelitian:
diperoleh perusahan "| Perencanaan pajak berperan dalam rangka meminimalkan

beban Pajak Penghasilan Badan pada PT PP-Taisei

Indonesia Construction

A 4
Metode Analisis:
Deskriptif Kualitatif dan Kuantitatif
(nonstatistik)

Gambar 1.
Paradigma Penelitian
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1.6. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang kebenarannya harus diuji
lebih lanjut secara empiris. Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka
penulis mengemukakan hipotesis sebagai berikut:

1. Penerapan perencanaan pajak pada PT PP-Taisei Indonesia Construction
belum efektif.

2.Jumlah beban Pajak Penghasilan Badan PT PP-Taisei Indonesia
Construction belum minimal, sehingga beban Pajak Penghasilan Badannya
masih tinggi.

3.Perencanaan pajak berperan dalam rangka meminimalkan beban Pajak

Penghasilan Badan pada PT PP-Taisei Indonesia Construction.



BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Pajak Penghasilan Badan

Pajak Penghasilan Badan merupakan pajak yang dikenakan terhadap
Badan, berkenaan dengan penghasilan yang diterima atau diperoleh selama
satu tahun pajak terhadap Wajib Pajak dikenakan pajak atas penghasilan dari
usaha yang dijalankannya berdasarkan Undang-undang Pajak Penghasilan

Nomor 36 Tahun 2008.

2.1.1. Pengertian Pajak Penghasilan Badan

Pajak Penghasilan Badan dikenakan kepada Wajib Pajak Badan
yang menjalankan badan usaha atas pembayaran Pajak Penghasilan,
baik Wajib Pajak yang menetap di Indonesia maupun yang berasal dari
negara lain yang telah menjalankan usahanya di Indonesia. Arief
Rachman (2008, 2) menyatakan bahwa, “Pajak Penghasilan Badan
merupakan pajak yang dikenakan terhadap Badan, berkenaan dengan
penghasilan yang diterima atau diperoleh selama satu tahun pajak”.
Sedangkan Siti Resmi (2008, 80) menyatakan bahwa, “Pajak
Penghasilan Badan adalah pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak
atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam suatu tahun
pajak”.

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa Pajak
Penghasilan Badan adalah pajak yang dikenakan terhadap subjek pajak
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atas tambahan kemampuan ekonomi yang diterima atau diperoleh

Wajib Pajak Badan yang diperoleh selama satu tahun pajak.

Subjek dan Objek Pajak Penghasilan Pasal 21

Subjek Pajak (Wajib Pajak) dikenakan pajak atas penghasilan
dari usaha yang dijalankan. Dari setiap penghasilan yang diperoleh
Wajib Pajak berkewajiban membayar pajaknya kepada Pemerintah.
Subjek penghasilan merupakan wajib pajak yang menurut ketentuan
harus membayar, memotong atau memungut pajak yang terutang atas
objek pajak. Undang-undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008
dalam Pasal 2 menyatakan bahwa Subjek Pajak Penghasilan Pasal 21
adalah:

a. (1) Orang Pribadi yang bertempat tinggal di
Indonesia atau Orang Pribadi yang berada di
Indonesia lebih dari 183 (seratus delapan puluh tiga)
hari dalam jangka waktu 12 (dua belas) bulan, atau
Orang Pribadi yang dalam suatu tahun pajak berada
di Indonesia dan mempunyai niat untuk bertempat
tinggal di Indonesia.

(2) Warisan yang belum terbagi sebagai kesatuan,
menggantikan yang berhak.

b. Badan yang didirikan atau bertempat kedudukan di
Indonesia, kecuali unit tertentu dari badan pemerintah
yang memenuhi kriteria:

(1) Pembentukannya berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan,

(2) Pembiayaannya  bersumber dari = Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara atau Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah,

(3) Penerimaannya  dimasukkan dalam anggrana
Pemerintah Pusat atau Pemerintah Daerah, dan

(4) Pembukuannya diperiksa oleh aparat pengawasan
fungsional Negara.

¢. Bentuk Usaha Tetap (BUT) merupakan subjek pajak
yang perlakuan perpajakannya dipersamakan dengan
subjek pajak badan.
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d. Bentuk Usaha Tetap (BUT) adalah bentuk usaha yang
digunakan Orang Pribadi yang tidak bertempat tinggal di
Indonesia, orang pribadi yang berada di Indonesia tidak
lebih dari 183 (seratus delapan puluh tiga) hari dalam
jangka waktu 12 bulan, dan Badan yang tidak didirikan
dan tidak bertempat berkedudukan di Indonesia untuk
menjalankan usaha atau melakukan kegiatan di
Indonesia, yang dapat berupa (1) tempat kedudukan
manajemen, (2) cabang perusahaan, (3) kantor
perwakilan, (4) gedung kantor, (5) pabrik, (6) bengkel,
(7) pertambangan dan penggalian sumber alam, wilayah
kerja pengeboran yang digunakan untuk eksplorasi
pertambangan, (8) perikanan, peternakan, pertanian,
perkebunan, atau kehutanan, (9) proyek konstruksi,
instalasi, atau proyek perakitan, (10) pemberian jasa
dalam bentuk apapun oleh pegawai atau oleh orang lain,
sepanjang dilakukan lebih dari 60 hari dalam jangka
waktu 12 bulan, (11) orang atau badan yang bertindak
selaku agen yang kedudukannya tidak bebas, dan
(12) agen atau pegawai dari perusahaan asuransi yang
tidak didirikan dan tidak bertempat kedudukan di
Indonesia yang menerima premi asuransi atau
menanggung risiko di Indonesia.

(Undang-undang Pajak Penghasilan No. 36, 2008, 6-8)

Selanjutnya Pasal 4 ayat (1) Undang-undang Pajak Penghasilan Nomor
36 Tahun 2008 menyatakan bahwa Objek Pajak Penghasilan Pasal 21
adalah penghasilan, yaitu setiap tambahan kemampuan ekonomis yang
diterima atau diperoleh Wajib Pajak, baik yang berasal dari Indonesia
maupun dari luar Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi atau
untuk menambah kekayaan Wajib Pajak yang bersangkutan, dengan
nama dan dalam bentuk apapun, termasuk:
a. Penggantian atau imbalan berkenaan dengan pekerjaan
atau jasa yang diterima atau diperoleh termasuk gaji,
upah, tunjangan, honorarium, komisi, bonus, gratifikasi,
uang pensiun atau imbalan dalam bentuk lainnya,

kecuali ditentukan lain dalam undang-undang ini.
b. Hadiah dari undian atau pekerjaan atau kegiatan, dan

penghargaan.
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f.

g.

-
.

~

. Laba usaha.
. Keuntungan karena penjualan atau karena pengalihan

harta termasuk:

1) Keuntungan karena pengalihan harta kepada
Perseroan, Persekutuan, dan badan lainnya sebagai
pengganti saham atau penyertaan modal.

2) Keuntungan karena pengalihan harta kepada
pemegang saham, sekutu, atau anggota yang
diperoleh Perseroan, Persekutuan, dan badan lainnya.

3) Keuntungan karena likuidasi, penggabungan,
peleburan, pemekaran, pemecahan, atau
pengambilalihan usaha, atau reorganisasi dengan
nama dan dalam bentuk apa pun.

4) Keuntungan karena pengalihan harta berupa hibah,
bantuan atau sumbangan, kecuali yang diberikan
kepada keluarga sedarah dalam garis keturunan lurus
satu derajat dan badan keagamaan, badan pendidikan,
badan sosial termasuk yayasan, koperasi, atau orang
pribadi yang menjalankan usaha mikro dan kecil,
yang ketentuannya diatur lebih lanjut dengan
Peraturan Menteri Keuangan, sepanjang tidak ada
hubungan dengan usaha, pekerjaan, kepemilikan, atau
penguasaan di antara pihak-pihak yang bersangkutan.

. Penerimaan kembali pembayaran pajak yang telah

dibebankan sebagai biaya dan pembayaran tambahan
pengembalian pajak.

Bunga termasuk premium, diskonto, dan imbalan karena
jaminan pengembalian utang.

Dividen, dengan nama dan dalam bentuk apapun,
termasuk dividen dari perusahaan asuransi kepada
pemegang polis, dan pembagian sisa hasil usaha
koperasi.

. Royalti atau imbalan atas penggunaan hak.

Sewa dan penghasilan lain sehubungan dengan
penggunaan harta.
Penerimaan atau perolehan pembayaran berkala.

. Keuntungan karena pembebasan utang, kecuali sampai

dengan jumlah tertentu yang ditetapkan dengan
Peraturan Pemerintah.
. Keuntungan karena selisih kurs mata uang asing.

m. Selisih lebih karena penilaian kembali aset.

n

0.

P-

Premi asuransi.

Iuran yang diterima atau diperoleh perkumpulan dari
anggotanya yang terdiri dari Wajib Pajak yang
menjalankan usaha atau pekerjaan bebas.

Tambahan kekayaan neto yang berasal dari penghasilan
yang belum dikenakan pajak.
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Pasal 4 ayat (2) menyatakan bahwa penghasilan yang
dikenai pajak bersifat final berupa penghasilan berupa
bunga deposito dan tabungan-tabungan lainnya,
penghasilan dari transaksi saham dan sekuritas lainnya di
bursa efek, penghasilan dari pengalihan harta berupa tanah
dan atau bangunan serta penghasilan tertentu lainnya,
pengenaan pajaknya diatur dengan Peraturan Pemerintah.
(Undang-undang PPh No. 36, 2008, 17-20)

2.1.3. Penghasilan yang Bukan Objek Pajak Penghasilan Pasal 21

Berdasarkan Undang-undang Pajak Penghasilan No. 17 Tahun
2000 yang telah diubah menjadi Undang-undang Pajak Penghasilan
Nomor 36 Tahun 2008 dalam Pasal 4 yang berlaku sejak 1 Januari

2009 menyatakan bahwa yang bukan menjadi objek Pajak Penghasilan

adalah penghasilan:

1.

Bantuan sumbangan, termasuk zakat yang diterima
Badan Amil Zakat atau Lembaga Amil Zakat yang
dibentuk atau disahkan Pemerintah dan para penerima
zakat yang berhak.

Harta hibah yang diterima badan keagamaan atau badan
pendidikan atau badan sosial atau pengusaha kecil
termasuk Koperasi yang ditetapkan Menteri Keuangan
sepanjang tidak ada hubungan dengan usaha, pekerjaan,
kepemilikan, atau penguasaan antara pihak-pihak yang
bersangkutan.

Warisan.

Harta termasuk setoran tunai yang diterima oleh badan
sebagai pengganti saham atau sebagai pengganti
penyertaan modal.

Penggantian atau imbalan sehubungan dengan
pekerjaan atau jasa yang diterima atau diperoleh dalam
bentuk natura dan atau kenikmatan dari Wajib Pajak
atau Pemerintah.

Pembayaran dari perusahaan asuransi kepada Orang
Pribadi schubungan dengan asuransi kesehatan,
asuransi kecelakaan, asuransi jiwa, asuransi dwiguna,
dan asuransi bea siswa.

Dividen atau bagian laba yang diterima atau diperoleh
Perseroan Terbatas sebagai Wajib Pajak Dalam Negeri,
Koperasi, Badan Usaha Milik Negara, atau Badan
Usaha Milik Daerah, dari penyertaan modal pada badan
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usaha yang didirikan dan bertempat kedudukan di
Indonesia.

8. Iuran yang diterima atau diperoleh dana pensiun yang
pendiriannya telah disahkan oleh Menteri Keuangan,
baik yang dibayar oleh pemberi kerja maupun pegawai.

9. Penghasilan dari modal yang ditanamkan oleh dana
pensiun sebagaimana dimaksud pada huruf 7, dalam
bidang-bidang tertentu yang ditetapkan dengan
Keputusan Menteri Keuangan.

10. Bagian laba yang diterima atau diperoleh anggota dari
Perusahaan Komanditer yang modalnya tidak terbagi
atas saham-saham, Persekutuan, Perkumpulan, Firma
dan Kongsi, termasuk pemegang unit penyertaan
kontrak investasi kolektif.

11. Bunga obligasi yang diterima atau diperoleh oleh
Perusahaan Reksa Dana selama 5 (lima) tahun pertama
sejak pendirian perusahaan atau pemberian izin usaha.

12. Penghasilan yang diterima atau diperoleh Perusahaan
Modal Ventura berupa bagian laba dari badan pasangan
usaha yang didirikan dan menjalankan usaha atau
kegiatan usaha di Indonesia dengan syarat badan
pasangan usaha tersebut merupakan perusahaan kecil,
menengah, atau yang menjalankan kegiatan dalam
sektor usaha yang ditetapkan dengan Keputusan
Menteri Keuangan dan sahamnya tidak diperdagangkan
di Bursa Efek Jakarta.

(Siti Resmi, 2008, 89-92)

2.1.4. Tarif Pajak Penghasilan dan Dasar Pengenaan Pajak
Tarif merupakan tolok ukur dalam menetapkan beban pajak,
selain pembagian penghasilan kena pajak dalam lapisan penghasilan
kena pajak. Dalam Undang-undang Pajak Penghasilan menganut tarif
berbeda antara tarif pajak penghasilan terhadap Orang Pribadi dan
Badan, yaitu:
1. Pajak Penghasilan terutang dari suatu Wajib Pajak dalam
satu tahun pajak untuk Wajib Pajak Dalam Negeri
(Badan atau Orang Pribadi) dan Wajib Pajak Luar
Negeri yang menjalankan usaha melalui Bentuk Usaha
Tetap (BUT) di Indonesia dihitung dengan menerapkan

tarif umum pajak dikalikan terhadap penghasilan kena
pajak.



2. Sebelum diterapkan tarif umum pajak, penghasilan kena

pajak tersebut dibulatkan dahulu ke bawah dalam ribuan
penuh.

. Tarif umum pajak menurut Undang-undang Pajak
Penghasilan Tahun 2000 yang telah diubah menjadi
Undang-undang Pajak Penghasilan Nomor 36 Tahun
2008 dalam Pasal 17 yang berlaku sejak 1 Januari 2009.
Sesuai dengan ketentuan yang mengatur tarif umum
pajak Pasal 17 ayat 1 Undang-undang Pajak Penghasilan
No. 17 Tahun 2000 yang telah diubah menjadi Undang-
undang Pajak Penghasilan Nomor 36 Tahun 2008 yang
berlaku sejak 1 Januari 2009 menyatakan bahwa
besarnya tarif penghasilan kena pajak bagi Wajib Pajak
Badan Dalam Negeri dan Bentuk Usaha Tetap dengan
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lapisan sebagai berikut:

Tabel 1.

Tarif Pajak Penghasilan Kena Pajak Wajib Pajak Badan

(Sebelum 1 Januari 2009)

Lapisan Penghasilan Kena Pajak (dalam setahun) Tarif Pajak
Sampai dengan Rp. 50.000.000 10%
Di atas Rp. 50.000.000 s/d Rp. 100.000.000 15%
Di atas Rp. 100.000.000 30%

Setelah 1 Januari 2009, maka Wajib Pajak Dalam Negeri
dan Bentuk Usaha Tetap adalah sebesar 28%.

(Mardiasmo, 2008, 269)

2.2. Perencanaan Pajak

Pelaksanaan perencanaan pajak dilakukan dengan mengumpulkan dan

meneliti Peraturan Perpajakan yang bertujuan dapat diseleksi tindakan

penghematan pajak yang akan diperoleh perusahaan. Perencanaan pajak

dimulai dengan meyakinkan apakah transaksi atau fenomena terkena pajak,

apakah dapat diupayakan untuk dikecualikan atau dikurangi jumlah pajaknya,

apakah pembayaran pajak dapat ditunda pembayarannya, dan sebagainya.

Pelaksanaan perencanaan pajak bertujuan meminimalkan beban Pajak

Penghasilan Wajib Pajak Badan yang menjadi kewajibannya kepada

pemerintah.
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2.2.1. Pengertian Perencanaan Pajak
Perencanaan pajak dilakukan pengumpulan data dan penelitian
terhadap Peraturan Perpajakan agar dapat terseleksi jenis tindakan
penghematan Pajak Penghasilan Badan terutang secara legal dengan
selalu mentaati Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan yang
berlaku. Erly Suandy (2008, 8) menyatakan bahwa:

Perencanaan pajak adalah merekayasa agar beban pajak
dapat ditekan serendah mungkin dengan memanfaatkan
peraturan yang ada tetapi berbeda dengan tujuan pembuat
undang-undang, maka perencanaan pajak di sini sama
dengan fax avoidance, karena secara hakikat ekonomis
keduanya berusaha untuk memaksimalkan penghasilan
setelah pajak, karena pajak merupakan unsur pengurang
dana yang tersedia baik untuk dibagikan kepada pemegang
saham maupun untuk diinvestasikan.

Perencanaan Pajak merupakan tindakan penstrukturan yang

terkait dengan konsekuensi potensi pajaknya, yang

penekanannya kepada pengendalian setiap transaksi yang

ada konsekuensi pajaknya. Tujuannya adalah bagaimana

pengendalian tersebut dapat mengefisiensikan jumlah pajak

yang akan ditransfer ke pemerintah (Mohammad Zain,

2005, 67).

Bedasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa
perencanaan pajak adalah merekayasa agar beban pajak dapat ditekan
serendah mungkin dengan memanfaatkan peraturan yang ada secara
legal, sehingga jumlah pajak yang akan ditransfer ke pemerintah dapat

diefisiensikan.

2.2.2. Hal-hal yang Harus Dilakukan dalam Perencanaan Pajak
Hal-hal yang harus dipertimbangkan dalam perencanaan pajak
adalah:
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1. Memahami Ketentuan Peraturan Perpajakan
Dengan mempelajari Peraturan Perpajakan seperti
Undang-undang, Keputusan Presiden, Keputusan
Menteri Keuangan, Keputusan Dirjen Pajak, dan Surat
Edaran Dirjen Pajak, sehingga dapat diketahui peluang-
peluang yang dapat dimanfaatkan untuk menghemat
beban pajak.

2. Menyelenggarakan pembukuan yang memenuhi syarat
Pembukuan merupakan sarana yang sangat penting
dalam penyajian informasi keuangan perusahaan yang
disajikan dalam bentuk laporan keuangan dan menjadi
dasar dalam menghitung besarnya jumlah pajak terutang.
(Erly Suandy, 2008, 9)

Sedangkan Mohammad Zain (2005, 7) menyatakan bahwa:

1. Mematuhi segala ketentuan administratif, sehingga
terhindar dari pengenaan sanksi-sanksi, baik sanksi
administrasi maupun pidana.

2. Melaksanakan secara efektif segala Ketentuan Peraturan
Perundang-undangan Perpajakan yang terkait dengan
pelaksanaan pemasaran, pembelian, dan fungsi
keuangan.

3. Usaha-usaha mengefisiensikan beban pajak yang masih
dalam ruang lingkup pemajakan dan tidak melanggar
Ketentuan Peraturan Perundang-undangan Perpajakan.

2.2.3. Motivasi Perencanaan Pajak
Motivasi yang mendasari dilakukan suatu perencanaan pajak
pada umumnya bersumber dari tiga unsur perpajakan, yaitu:

1. Kebijakan perpajakan, yaitu alternatif dari berbagai
sasaran yang hendak dituju dalam sistem perpajakan.

2. Undang-undang perpajakan
Kenyataan menunjukkan bahwa di mana pun tidak ada
undang-undang yang mengatur setiap permasalahan
secara sempurna. Oleh karena itu, dalam pelaksanaannya
selalu diikuti oleh ketentuan-ketentuan lain (Peraturan
Pemerintah, Keputusan Presiden, Keputusan Menteri
Keuangan, dan Keputusan Direktorat Jendral Pajak).
Tidak jarang ketentuan pelaksanaan tersebut
bertentangan dengan undang-undang karena disesuaikan
dengan kepentingan pembuat kebijakan dalam mencapai
tujuannya. Akibatnya, terbuka celah bagi Wajib Pajak
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untuk menganalisis kesempatan tersebut dengan cermat
untuk perencanaan pajak yang baik.

3. Administrasi perpajakan
Hal yang mendorong dilakukannya perencanaan pajak
adalah agar terhindar dari sanksi administrasi maupun
pidana karena adanya perbedaan penafsiran antara aparat
Fiskus dengan Wajib Pajak akibat luasnya Peraturan
Perpajakan dan sistem informasi yang masih belum
efektif.
(Erly Suandy, 2008, 10)

Sedangkan Mohammad Zain (2005, 41) menyatakan bahwa:

1. Ketentuan Perundang-undangan Perpajakan yang
menyangkut Pajak Penghasilan yang bukan merupakan
biaya yang fiskal dapat dikurangkan dalam menentukan
Penghasilan Kena Pajak (Pasal 9 ayat (1) huruf h
Undang-undang PPh). Sebagai konsekuensinya, apabila
terdapat pengurangan pembayaran PPh, maka tidak akan
terjadi penurunan dalam jumlah biaya fiskal yang dapat
dikurangkan dan oleh karena itu juga tidak akan
menimbulkan kenaikan Penghasilan Kena Pajak.
Pengurang pembayaran PPh tersebut, yang juga
merupakan jumlah pajak yang dapat dihemat, hanya
akan meningkatkan laba setelah pajak. Berbeda dengan
aktivitas mencari laba/ menambah penghasilan, suatu
perencanaan pajak hanya akan memberikan keuntungan
yang sama sekali tidak termasuk dalam ruang lingkup
pengenaan PPh.

2. Kemungkinan dapat dikurangkannya biaya yang ada
kaitannya dengan penentuan besarnya pajak terutang,
yang dalam Ketentuan Perundang-undangan Perpajakan
disebut sebagai biaya untuk mendapatkan, menagih dan
memelihara penghasilan (Pasal 6 ayat (1) huruf a
Undang-undang PPh) oleh karena perencanaan pajak
terkait dengan penentuan besarnya pajak yang terutang,
maka biaya yang dikurangkan untuk perencanaan pajak
merupakan biaya yang fiskal dapat dikurangkan.

2.2.4. Aspek-aspek Perencanaan Pajak
Dalam penyusunan perencanaan pajak, yang perlu diperhatikan
adalah aspek-aspek yang harus dimengerti dan dipahami Wajib Pajak
adalah:
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1. Aspek administratif formil dari kewajiban perpajakan,
meliputi kewajiban mendaftarkan diri untuk memperoleh
NPWP, pengukuhan membayar pajak, menyampaikan
SPT, disamping memotong atau memungut pajak, dan
juga menyelenggarakan pembukuan.

2. Aspek material, meliputi penghitungan objek pajak, di
mana manajemen akan merencanakan pembayaran pajak
yang tidak lebih (karena dapat mengurangi optimalisasi
alokasi sumber daya) dan tidak kurang (supaya tidak
membayar sanksi administrasi yang merupakan
pemborosan dana). Untuk itu objek pajak harus
dilaporkan secara benar dan lengkap.

(Erly Suandy, 2008, 8)

Sedangkan Soepardjo (2007, 3) menyatakan bahwa:

1. Aspek Fomil
Kewajiban perpajakan bermula dari penerapan Undang-
undang Perpajakan. Oleh karena itu, ketidakpatuhan
terhadap undang-undang dapat dikenakan sanksi pidana
ataupun sanksi administrasi. Sanksi administrasi maupun
pidana merupakan pemborosan sumber daya, sehingga
perlu dihindari melalui perencanaan pajak yang baik.
Aspek formil merupakan upaya penghematan pajak
dengan memenuhi ketentuan kewajiban perpajakan
sesuai dengan tata cara atau prosedur yang ditentukan
undang-undang.

2. Aspek Materil
Aspek materil dalam perencanaan pajak dikenakan
terhadap objek pajak berupa keadaan, perbuatan maupun
peristiwa. Aspek materil adalah upaya penghematan
pajak dengan memanfaatkan kelemahan dan celah
peraturan serta pengecualian dan fasilitas perpajakan.

Selanjutnya Mohammad Zain (2005, 9) menyatakan bahwa, “Aspek
perencanaan pajak sering disebut sebagai kepatuhan memenuhi
kewajiban perpajakan (tax compliance work) untuk mengisi Surat
Pemberitahuan Masa atau Surat Pemberitahuan Tahunan dalam rangka

sistem self assessment tersebut”.
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2.2.5. Langkah-langkah Pokok Perencanaan Pajak
Agar perencanaan pajak dapat berhasil sesuai yang diharapkan,
maka langkah-langkah pokok yang harus diperhatikan dalam
perencanaan pajak adalah:

1. Menetapkan sasaran/tujuan perencanaan pajak, yang
meliputi:

a. Usaha-usaha mengefisiensikan beban pajak yang
masih dalam ruang lingkup pemajakan dan tidak
melanggar Peraturan Perundang-undangan
Perpajakan.

b. Memahami segala ketentuan administratif sehingga
terhindar dari pengenaan sanksi administrasi maupun
sanksi pidana.

c. Melaksanakan secara efektif segala Ketentuan
Peraturan  Perpajakan yang terkait dengan
pelaksanaan pemasaran,” pembelian dan fungsi

keuangan.
2. Situasi sekarang dan identifikasi pendukung dan
penghambat tujuan, terdiri:
a. Identifikasi faktor lingkungan perencanaan pajak
jangka panjang,

b. Etika kebijakan perusahaan dan ketentuan yang jelas
mengenai fungsi dan tanggung jawab perencanaan
pajak.

c. Strategi dan perencanaan pajak yang terintegrasi
dengan perencanaan perusahaan, baik perencanaan
jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Pengembangan rencana tindakan perangkat tindakan
untuk mencapai tujuan, dilakukan dengan cara
mengadakan:

a. Sistem informasi yang memadai.

b. Mekanisme monitor, pengendalian, dan penyesuaian
sedemikian rupa, sehingga setiap modifikasi rencana
dan tindakan dapat dilakukan tepat waktu.

(Mohammad Zain, 2005, 70)

Sedangkan Erly Suandy (2006, 14) menyatakan langkah-langkah yang
harus dilakukan agar perencanaan pajak dapat berhasil sesuai yang
diharapkan adalah:
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1. Menganalisis informasi yang ada
Langkah pertama dari proses perencanaan pajak adalah
menganalisis komponen yang berbeda atas pajak yang
terlibat dalam suatu proyek dan menghitung seakurat
mungkin beban pajak yang harus ditanggung.

2. Buat satu model atau lebih rencana besarnya pajak
Pada langkah ini penentuan model rencana besarnya
pajak yang harus disesuaikan dengan Peraturan
Perpajakan yang berlaku, sehingga perhitungan beban
pajak dapat akurat.

3. Evaluasi atas perencanaan pajak
Pada langkah ini dilakukan evaluasi untuk melihat
sejauh mana hasil pelaksanaan suatu perencanaan pajak
terhadap beban pajak.

4, Mencari kelemahan dan kemudian memperbaiki kembali
rencana pajak.

5. Memutahirkan rencana pajak.

2.2.6. Strategi Meminimalkan Pajak
Pada dasamnya strategi yang dapat digunakan sangat beragam.
Strategi yang dapat digunakan Wajib Pajak dalam mengefisiensikan
beban pajaknya dengan cara:

1. Mengambil  keuntungan  sebesar-besarnya  atau
semaksimal mungkin dari berbagai pengecualian,
potongan, atau pengurangan atas Penghasilan Kena
Pajak yang diperbolehkan oleh undang-undang.

2. Memberikan tunjangan kepada karyawan dalam bentuk
uang tunai atau natura dan kenikmatan dapat sebagai
salah satu pilihan untuk menghindari lapisan pajak
maksimum. Karena pada dasarmya pemberian
kenikmatan atau natura dapat dikurangkan sebagai biaya
oleh pemberi kerja sepanjang pemberian tersebut
diperhitungkan sebagai penghasilan yang dikenakan
pajak bagi pegawai yang menerima.

3. Melalui pemilihan metode penyusutan yang diperoleh
Peraturan Perpajakan yang berlaku.

4, Menghindari pengenaan pajak dengan cara mengarahkan
pada transaksi yang bukan merupakan objek pajak.

5. Menghindari pelanggaran terhadap Peraturan Perpajakan
dapat dilakukan dengan cara menguasai Peraturan
Perpajakan yang berlaku.

(Erly Suandy, 2006, 16)
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2.3. Beban Pajak Penghasilan Badan

Perencanaan pajak bertujuan meminimalkan beban Pajak Penghasilan
Badan terutang dengan memanfaatkan biaya-biaya yang dapat dikurangkan
menurut perpajakan. Biaya yang dapat dikurangkan menurut perpajakan
merupakan biaya yang menjadi pengurang Penghasilan Kena Pajak, yaitu
biaya untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan.
Pengurangan penghasilan bruto atau disebut biaya, di mana semua biaya yang
diperoleh dari transaksi penjualan diakui pada tahun pajak. Pengurangan
penghasilan bruto ini terdapat pada Pasal 6 dan Pasal 9 Undang-undang Pajak

Penghasilan Nomor 36 Tahun 2008.

2.3.1. Pengertian Beban
Beban merupakan bagian dari cost yang telah dikorbankan untuk
menghasilkan pendapatan. Besarnya laba kena pajak diperoleh dari
penghasilan bruto dikurangkan dengan beban/biaya. lkatan Akuntan
Indonesia (2009, 14) menyatakan bahwa:

Beban mencakup baik kerugian maupun beban yang timbul
dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang biasa. Beban
yang timbul dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan yang
bisanya meliputi beban pokok penjualan, gaji, dan
penyusutan. Beban tersebut biasanya berbentuk arus keluar
atau berkurangnya aset seperti kas (setara kas), persediaan,
dan aset tetap.

Beban menurut akuntansi adalah penurunan manfaat
ekonomi selama suatu periode akuntansi dalam bentuk arus
keluar atau berkurangnya aset atau terjadinya kewajiban
yang mengakibatkan pembagian kepada penanam modal
(Mugqodim, 2005, 142).



28

Berdasarkan definisi di atas dapat disimpulkan bahwa beban
adalah penurunan manfaat ekonomi akibat dari berkurangnya aset atau
terjadinya kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas selama

satu periode akuntansi.

2.3.2. Pengertian Meminimalkan
Perencanaan pajak bertujuan meminimalkan beban Pajak
Penghasilan Badan terutang dengan memanfaatkan biaya/beban yang
dapat dikurangkan sebagai pengurang penghasilan bruto menurut
Peraturan Perpajakan. Mohammad Zain (2005, 51) menyatakan bahwa,
“Meminimalkan adalah'usaha memperkecil jumlah pajak yang tidak

termasuk dalam ruang lingkup pemajakannya”.

2.3.3. Beban yang Dapat Dikurangkan dari Penghasilan Bruto
Beban merupakan pengurang terhadap penghasilan. bruto
Adapun beban yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto dalam
menghitung penghasilan kena pajak meliputi:

1. Beban atau biaya yang memiliki masa manfaat tidak
lebih dari satu tahun seperti gaji, biaya administrasi,
bunga.

2. Beban atau biaya yang memiliki masa manfaat lebih dari
satu tahun, dibebankan melalui penyusutan atau
amortisasi.

(Gustian Djuanda dan Irwansyah Lubis, 2006, 31)
Beban yang diperkenankan dikurangkan dari penghasilan bruto
untuk menghitung besarnya penghasilan kena pajak bagi Wajib Pajak
Badan dan Badan Usaha Tetap sesuai Undang-undang Pajak

Penghasilan Nomor 17 Tahun 2000 yang telah diubah menjadi
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Undang-undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008 dalam

Pasal 6, antara lain:

1. Besarnya Penghasilan Kena Pajak Dalam Negeri dan
Bentuk Usaha Tetap, ditentukan berdasarkan
penghasilan bruto dikurangi:

a. Biaya untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara
penghasilan, termasuk biaya pembelian bahan, biaya
berkenaan dengan pekerjaan atau jasa termasuk upah,
gaji, honorarium, bonus, gratifikasi, dan tunjangan
yang diberikan dalam bentuk uang, bunga, sewa,
royalti, biaya perjalanan, biaya pengolahan limbah,
premi asuransi, biaya administrasi, dan pajak kecuali
Pajak Penghasilan.

b. Penyusutan atas pengeluaran untuk memperoleh harta
berwujud dan amortisasi atas pengeluaran untuk
memperoleh hak dan atas biaya lain yang mempunyai
masa manfaat lebih dari 1 (satu) tahun sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 11 dan 11A.

c. Iuran kepada dana pensiun yang pendiriannya telah
disahkan Menteri Keuangan.

d. Kerugian karena penjualan atau pengalihan harta
yang dimiliki dan digunakan dalam perusahaan atau
yang dimiliki untuk mendapatkan, menagih, dan
memelihara penghasilan.

. Kerugian dari selisih kurs mata uang asing.

Biaya penelitian dan pengembangan perusahaan yang

dilakukan di Indonesia.

g. Biaya bea siswa, magang, dan pelatihan.

h. Piutang yang nyata-nyata tidak dapat ditagih dengan
syarat:

1) Telah dibebankan sebagai biaya dalam laporan
laba rugi komersial.

2) Telah diserahkan perkara penagihannya kepada
Pengadilan Negeri atau Badan Urusan Piutang dan
Lelang Negara (BUPLN) atau adanya perjanjian
tertulis  mengenai  penghapusan  piutang/
pembebasan utang antara kreditur dan debitur yang
bersangkutan.

3) Telah dipublikasikan dalam penerbitan umum atau
khusus, dan

4) Wajib Pajak harus menyerahkan daftar piutang
yang tidak dapat ditagih kepada Direktorat Jendral
Pajak, yang pelaksanaannya diatur lebih lanjut
dengan Keputusan Direktorat Jendral Pajak (KEP-
238/PJ/2001).

o0



2. Apabila penghasilan bruto setelah pengurangan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) didapat kerugian,
maka kerugian tersebut dikompensasikan dengan
penghasilan mulai tahun pajak berikutnya berturut-turut
sampai dengan 5 (lima) tahun.

3. Kepada orang pribadi sebagai Wajib Pajak Dalam
Negeri diberikan pengurangan berupa Penghasilan Kena
Tidak Kena Pajak sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7.
(Pardiat, 2008, 42-43)

2.3.4. Beban yang Tidak Dapat Dikurangkan dari Penghasilan Bruto

Beban yang tidak dapat dikurangkan dari penghasilan bruto
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meliputi pengeluaran yang sifatnya adalah pemakaian penghasilan.

Pengeluaran yang tidak diperkenankan dikurangkan dari penghasilan
bruto diatur dalam Undang-undang Pajak Penghasiian Nomor 17

Tahun 2000 yang telah diubah menjadi Undang-undang Pajak

Penghasilan Nomor. 36 Tahun 2008 dalam Pasal 9, antara lain:

1. Untuk menentukan besarnya Penghasilan Kena Pajak
bagi Wajib Pajak Dalam Negeri dan Bentuk Usaha
Tetap tidak boleh dikurangkan:

a.

Pembagian laba dengan nama dan bentuk apapun
seperti dividen, termasuk dividen yang dibayarkan
oleh perusahaan asuransi kepada polis, dan
pembagian sisa hasil usaha koperasi.

. Biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk

kepentingan pribadi pemegang saham, sekutu, atau
anggota.

Pembentukan atau pemupukan dana cadangan kecuali
cadangan piutang yang tak tertagih untuk usaha bank
dan sewa guna usaha dengan hak opsi, cadangan
untuk usaha asuransi, dan cadangan biaya reklamasi
untuk usaha pertambangan, yang ketentuan dan
syarat-syaratnya ditetapkan dengan Keputusan
Menteri Keuangan (SE-20/PJ.4/1995).

. Premi asuransi kesehatan, asuransi kecelakaan,

asuransi jiwa, asuransi jiwa, asuransi dwiguna dan
asuransi beasiswa yang dibayar Wajib Pajak Orang
Pribadi, kecuali jika dibayar oleh pemberi kerja dan
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premi tersebut dihitung sebagai penghasilan bagi
Wajib Pajak yang bersangkutan.

. Penggantian atau imbalan schubungan dengan

pekerjaan atau jasa yang diberikan dalam bentuk
natura dan kenikmatan, kecuali penyediaan makanan
dan minuman bagi seluruh pegawai serta penggantian
atau imbalan dalam bentuk natura dan kenikmatan di
daerah tertentu dan yang ditetapkan dengan
Keputusan Menteri Keuangan (466/KMK.04/2000,
KEP.213/PJ/2001, KEP.220/PJ/2002).

Jumlah yang melebihi kewajaran yang dibayarkan
kepada pemegang saham atau kepada pihak yang
mempunyai hubungan istimewa sebagai imbalan
sehubungan dengan pekerjaan yang dilakukan.

. Harta yang dihibahkan, bantuan atau sumbangan, dan

warisan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat
(3) huruf a dan huruf b, kecuali zakat atas penghasilan
yang nyata-nyata dibayarkan oleh Wajib Pajak Orang
Pribadi pemeluk agama Islam dan atau Wajib Pajak
Badan Dalam Negeri yang dimiliki oleh pemeluk
agama Islam kepada Badan Amil Zakat atau Lembaga
Amil Zakat yang dibentuk atau disahkan oleh
Pemerintah.

. Pajak Penghasilan.

Biaya yang dibebankan atau dikeluarkan untuk
kepentingan pribadi Wajib Pajak orang yang menjadi
tanggungannya.

Gaji yang dibayarkan kepada anggota Persekutuan,
Firma, atau Perseroan Komanditer yang modalnya
tidak terbagi atas saham.

. Sanksi administrasi berupa bunga, denda, dan

kenaikan serta sanksi pidana berupa denda yang
berkenaan dengan pelaksanaan perundang-undangan
di bidang perpajakan.

. Pengeluaran untuk mendapatkan, menagih, dan

memelihara penghasilan yang mempunyai masa manfaat
lebih dari (1) satu tahun tidak diperbolehkan untuk
dibebankan sekaligus, melainkan dibebankan melalui
penyusutan atau amortisasi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 11A.

(Pardiat, 2008, 43-44)
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2.3.5. Beban yang Dapat Dimanfaatkan dalam Meminimalkan Beban Pajak
Dalam upaya meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan
terutang, maka perusahaan dapat memanfaatkan beban yang dapat
dikurangkan menurut perpajakan, antara lain:

1. Biaya Perjalanan Dinas
Biaya perjalanan dinas biasanya terdiri (a) biaya
transportasi adalah pengeluaran untuk membiayai
transportasi sampai ke tempat tujuan, dapat diberikan
dalam bentuk tunai atau tiket, (b) akomodasi adalah
pengeluaran untuk membiayai penginapan selama
perjalanan dinas, dapat diberikan dalam bentuk tunai
atau voucher hotel yang sudah dibooking di lokasi serta
pengeluaran untuk biaya hidup selama perjalanan dinas
seperti makan, laundry, dan sebagainya, serta
(c) uang saku merupakan insentif atau cadangan dana
bagi karyawan selama perjalanan dinas.
Apabila perusahaan memberikan biaya perjalanan dinas
dalam bentuk kenikmatan, maka pengeluaran ini tidak
dapat dibiayakan, sedangkan bagi pegawai, penerimaan
kenikmatan ini bukan merupakan penghasilan
(nondeductible — nontaxable).
Selanjutnya Pardiat (2008, 51) menyatakan bahwa,
“Biaya perjalanan dinas pegawai (tidak termasuk
keluarga) dalam rangka menjalankan tugas perusahaan
yang didukung oleh bukti-bukti (tiket, kuitansi, agen,
hotel, dan akomodasi) dapat dikurangkan dari
penghasian bruto dan bukan merupakan objek PPh Pasal
21, sebaiknya dilengkapi dengan surat tugas”.

2. Biaya Makan dan Minum
Sesuai dengan Undang-undang Pajak Penghasilan
Nomor 17 Tahun 2000 yang telah diubah menjadi
Undang-undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢ yang berlaku mulai 1
Januari 2009 dan sesuai Keputusan Direktorat Jenderal
Pajak No: KEP-213/PJ/2001 tanggal 15 Maret 2001
menyatakan bahwa pengeluaran untuk penyediaan
makan dan minum bagi seluruh karyawan di tempat
kerja dapat dikurangkan dari penghasilan bruto pemberi
kerja dan bukan penghasilan bagi karyawan yang
menerimanya (deductible — nontaxable).

3. Biaya Entertainment, Representasi, dan sejenisnya
Erly Suandy (2008, 80) menyatakan bahwa biaya
entertainment, representasi, dan sejenisnya dapat
dikurangkan dari penghasilan bruto apabila Wajib Pajak
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dapat membuktikan bahwa biaya tersebut telah benar-
benar dikeluarkan dan benar-benar ada hubungannya
dengan kegiatan perusahaan untuk mendapatkan,
menagih, dan memelihara penghasilan perusahaan dan
melampirkan pada SPT Daftar Nominatif yang berisi
nama, alamat, jenis, dan jumlah representasi yang telah
diberikan, nama posisi, nama dan jenis perusahaan yang
menerima representasi.

4. Biaya Pengobatan
Biaya pengobatan pegawai yang dibayarkan perusahaan
langsung ke rumah sakit, dokter dan apotik merupakan
pemberian kenikmatan kepada pegawai, tidak dapat
dikurangkan dari penghasilan bruto (nondeductible —
nontaxable) dan bukan merupakan objek Pajak
Penghasilan Pasal 21.
Selanjutnya Pardiat (2008, 51) menyatakan bahwa,
“Penggantian pengobatan, pemberian uang pengobatan
atau pemberian tunjangan pengobatan, merupakan biaya
yang dapat dikurangkan dari penghasilan bruto dan
merupakan objek dari Pajak Penghasilan Pasal 21”.

5. Pembayaran Imbalan
Pemberian imbalan bruto kepada karyawan berarti
karyawan akan menerima imbalan sejumlah tertentu,
kemudian oleh perusahaan akan dipotong PPh 21 sesuai
tarif yang berlaku, sehingga karyawan akan memperoleh
uang sejumlah imbalan dikurangi PPh 21 yang harus
dipotong (nontaxable-nondeductible). Namun demikian,
terdapat alternatif di mana PPh 21 yang disetor diakui
sebagai biaya perusahaan dan merupakan penghasilan
dari karyawan (faxable-deductible) yang dikenal istilah
gross up (Harry Poernomo, 2009, 3).

6. Biaya Penyusutan Aset Tetap
Karena umur manfaat dari aset tetap ini pada umumnya
lebih dari satu periode akuntansi, maka harga perolehan
dari aset tetap ini dialokasikan sepanjang masa
manfaatnya. Hal ini dilakukan agar tidak dibebankan
biaya perolehan dalam satu periode penyusutan.
(Pardiat, 2008, 43)

2.4. Peranan Perencanaan Pajak dalam Rangka Meminimalkan Beban Pajak

Penghasilan Badan

Pada prinsipnya perusahaan berkeinginan membayar kewajiban Pajak

Penghasilan terutang serendah mungkin dan berusaha menghindari sanksi
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perpajakan dengan melakukan perencanaan pajak secara efektif agar beban
Pajak Penghasilan Badan dapat diminimalkan sesuai Peraturan Perpajakan
yang berlaku.

Perencanaan pajak dilakukan dengan memperhatikan aspek formal,
yaitu Wajib Pajak Badan harus memperoleh Nomor Pokok Wajib Pajak dan
dikukuhkan sebagai Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak untuk memenuhi
ketentuan kewajiban perpajakan sesuai tata cara atau prosedur yang
ditentukan Undang-undang Perpajakan yang berlaku; dan aspek materil, yaitu
Wajib Pajak Badan patuh dalam melaporkan objek pajak secara benar dan
lengkap, memahami Peraturan Perpajakan secara benar, menyelenggarakan
pembukuan yang memenuhi syarat perpajakan agar tidak terkena sanksi
perpajakan yang merupakan pemborosan dana, dan pembayaran pajak
dilakukan sesuai waktu yang ditetapkan dalam Peraturan Perpajakan,
sehingga diperoleh penghematan pajak dengan memanfaatkan kelemahan dan
celah peraturan serta pengecualian dan fasilitas perpajakan yang berlaku.

Upaya yang dapat dilakukan dalam meminimalkan beban Pajak
Penghasilan Badan dengan memanfaatkan peluang/kesempatan yang ada
dalam Undang-undang Perpajakan agar beban yang dikeluarkan perusahaén
dapat dijadikan sebagai pengurang penghasilan bruto, sehingga penghasilan
kena pajak badan dapat ditekan seminimal mungkin. Meminimalkan beban
Pajak Penghasilan Badan dapat dilakukan dengan cara membuat daftar
nominatif untuk biaya entertainment, pemilihan metode penyusutan aset tetap
bukan bangunan dengan menggunakan metode saldo menurun, memberikan

tunjangan pengobatan dalam bentuk uang kepada para karyawan perusahaan,
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dan membuat daftar nominatif atas biaya perjalanan dinas serta melampirkan
bukti-bukti yang sah (surat tugas, tiket, kuitansi hotel, atau pembayaran ke
biro perjalanan) pada saat melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan ke
Kantor Pelayanan Pajak di mana Wajib Pajak Badan terdaftar, agar beban
yang dikeluarkan/dikorbankan perusahaan dapat dijadikan sebagai pengurang
penghasilan bruto sesuai Peraturan Perpajakan yang berlaku. Perencanaan
pajak yang tidak efektif mengakibatkan penghematan beban Pajak
Penghasilan tidak sesuai dengan yang direncanakan; malah sebaliknya,
menimbulkan Pajak Penghasilan Badan kurang bayar yang akan dikenakan
sanksi perpajakan yang merupakan pemborosan dana perusahaan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan pajak
secara efektif berperan dalam rangka meminimalkan beban Pajak

Penghasilan Badan pada suatu perusahaan.



BABIII
OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1. Objek Penelitian

Objek penelitian yang diteliti adalah peranan perencanaan pajak dalam
rangka meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan. Untuk memperoleh
data dan informasi yang diperlukan, maka.' penulis melakukan penelitian
terhadap variabel tersebut pada PT PP-'I"aisei Indonesia Construction.
PT PP-Taisei Indonesia Construction adalah perusahaan yang bergerak di
bidang l.(ontraktor sipil dan bisnis konstruksi. PT PP-Taisei Indonesia
Construction berkantor di Gedung Pembangunan Perumahan Lantai 5, JI. TB
Simatupang 57, Jakarta. Unit analisis yang diteliti adalah Bagian Keuangan
dan Akuntansi di PT PP-Taisei Indonesia Construction.

Penelitian dilakukan pada tanggal 7 Februari 2011 sampai 22 Februari
2011. Penulis tidak mengalami kendala dalam penelitian ini karena ditunjang
sikap kooperatif dari manajemen perusahaan untuk menyediakan data dan

informasi yang diperlukan sebagai bahan penyusunan skripsi ini.
3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian
Desain/rancangan penelitian merupakan rencana tentang cara
mengumpulkan dan menganalisis data. Dalam memperoleh data dan
informasi yang diperlukan, penulis menggunakan desain penelitian

yang mencakup:
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1. Jenis, Metode, dan Teknik Penelitian

a. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Eksploratif,
yaitu penelitian yang bertujuan menggambarkan keadaan atau
status fenomena tertentu serta menjelaskan antara variabel yang
satu dengan variabel lainnya. Jenis penelitian ini membantu
penulis untuk menjelaskan peranan perencanaan pajak dalam
rangka meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan pada
PT PP-Taisei Indonesia Construction. |

b. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah Studi Kasus, yaitu
metode penelitian secara mencialam mengenai unit sosial
tertentu, yang hasilnya merupakan gambaran lengkap dan
terorganisasi dengan baik mengenai peranan perencanaan pajak
dalam rangka meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan
pada PT PP-Taisei Indonesia Construction.

c. Teknik Penelitian
Teknik penelitian yang digunakan adalah Komparatif, yaitu
melakukan analisis/perbandingan antara hasil yang dilakukan
perusahaan dengan hasil penelitian, sehingga diperoleh
penghematan beban Pajak Penghasilan Badan pada PT PP-Taisei

Indonesia Construction.



2. Unit Analisis
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Unit analisis dalam penelitian ini adalah Groups, yaitu sumber data

yang unit analisisnya merupakan respon grup/unit fungsional dari

Bagian Keuangan dan Akuntansi pada PT PP-Taisei Indonesia

Construction.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Tabel 2.
Operasionalisasi Variabel
Peranan Perencanaan Pajak dalam Rangka Meminimalkan Beban Pajak Penghasilan Badan
pada PT PP-Taisei Indonesia Construction

Variabel/Sub Variabel Indikator Ukuran Skala
Perencanaan Pajak
Sub Variabel:
Aspek Formil Kepatuhan Wajib » Mendaftarkan diri untuk memperoleh |Nominal
Pajak secara formil Nomor Pokok Wajib Pajak
= Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak Nominal
Aspek Materil Kepatuhan Wajib s Kepatuhan dalam melaporkan objek |Nominal
Pajak secara materil pajak secara benar dan lengkap

» Menyelenggarakan pembukuan yang [Nominal
memenuhi syarat perpajakan

» Membayar pajak dan menyampaikan | Rasio
Surat Pemberitahuan tepat waktu

Meminimalkan Beban |Penghematan jumlah |* Membuat daftar nominatif untuk biaya | Rasio

Pajak Penghasilan Pajak Penghasilan entertainment

Badan Badan ® Pemilihan metode penyusutan aset tetap | Rasio
bukan bangunan dengan metode saldo
menurun :

» Memberikan  tunjangan  pengobatan | Rasio
dalam bentuk uang kepada para
karyawan

= Membuat daftar nominatif atas biaya | Rasio

perjalanan dinas dan melampirkan bukti-
bukti yang sah

3.2.3. Metode Penarikan Sampel

Dalam penelitian ini, penulis tidak melakukan metode penarikan

sampel, karena penulis tidak mengetahui besarnya populasi’dari data
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yang diambil. Walaupun tidak melakukan penarikan sampel, penulis
melakukan observasi serta pengolahan data dan informasi yang
diperoleh dari bagian berwenang pada Bagian Keuangan dan

Akuntansi di PT PP-Taisei Indonesia Construction.

Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang dilakukan penulis untuk
mendapatkan data dan informasi sebagai materi pendukung dalam
penyusunan skripsi ini meliputi:
1. Riset Kepustakaan
Pengumpulan data dengan riset keputuskaan ini dilakukan dengan
cara membaca dan mempelajari literatur yang berhubungan dengan
permasalahan yang dibahas, sehingga mempunyai landasan teoretis
yang relevan dengan objek penelitian.
2. Riset Lapangan
Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mendapatkan data yang
diperlukan melalui pengamatan langsung terhadap objek yang
diteliti, dengan cara:
a. Wawancara
Penulis mengadakan tanya jawab langsung dengan pihak
perusahaan, sehingga diperoleh penjelasan mengenai data dan
informasi yang berkaitan dengan objek penelitian.
b. Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilaksanakan dengan melakukan pengamatan secara langsung

terhadap objek yang diteliti.
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3.2.5. Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Deskriptif ~ Kuantitatif dan Kualitatif (nonstatistik), yaitu
menggambarkan keadaan objek penelitian yang sebenarnya dengan
mengumpulkan data dan informasi relevan, kemudian disusun,
dipelajari, dan dianalisis lebih lanjut. Penelitian dilakukan tidak
berhubungan dengan alat analisis statistik, melainkan dengan
menggunakan kerangka teoretis dan rumus sebagai alat analisisnya.
Adapun data yang diolah adalah Laporan Laba Rugi tahun 2009 dan
menganalisis kegiatan perpajakan yang telah dan belum dilakukan

manajemen PT PP-Taisei Indonesia Construction.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Perusahaan

4.1.1, Sejarah dan Perkembangan PT PP-Taisei Indonesia Construction

PT PP-Taisei Indonesia Construction didirikan sesuai dengan
Undang-undang Penanaman Modal Asing No. 1 Tahun 1967, dan
didasarkan pada akte notaris Bebasa Daeng Lalo, SH., No. 32 tanggal
8 Mei 1974 serta perubahannya No. 16 tanggal 3 Juli 1974. Akte
pendirian tersebut disetujui Menteri Kehakiman Republik Indonesia
dengan keputusan Y.A.5/26‘1/ 10 tanggal 19 Juli 1974, dan diundangkan
dalam Lembaran Negara Republik Indonesia No. 84 tanggal
19 Oktober 1974, Tambahan Lembaran Negara No. 615. Setelah
mengalami beberapa kali perubahan, akte yang terakhir Akte Notaris
Pengganti Neilly Iralita Iswari, SH, MSi, MKn, Nomor 07 tanggal
26 September 2008.

Banyak negara termasuk Indonesia mengalami dampak
memburuknya kondisi ekonomi dunia usaha, terutama karena
depresiasi mata uang negara-negara tersebut. Akibat utamanya adalah
sangat langkanya likuiditas dan tingginya kurs mata uang. Kondisi ini
mencakup penundaan pelaksanaan proyek konstruksi tertentu. Sangat
labilnya kurs valuta asing berdampak buruk terhadap biaya dana dan
kemampuan perusahaan untuk melunasi utang dalam bentuk valuta

asing (misalnya US Dollar dan Yen Jepang) mengingat utang
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perusahaan yang telah meningkat secara signifikan dalam satuan
rupiah, dan tingkat bunga untuk pinjaman dalam rupiah yang telah
meningkat secara signifikan. Dampak memburuknya kondisi ekonomi
Indonesia terhadap customer, perusahaan telah menurunkan jumlah
penjualan dan meningkatnya risiko kredit bawaan dalam piutang usaha.
Dengan adanya tekanan ekonomi terhadap pemasok perusahaan,
ketersediaan beberapa komponen yang digunakan dalam pabrik juga
semakin ketat, schingga meningkatkan harga bahan tersebut.

Sesuai dengan Pasal 3 Akte Pendirian, kegiatan utama Perusahaan
adalah dalam bidang kontraktor sipil dan bisnis konstruksi. Perusahaan
berkantor di Gedung Pembangunan Perumahan Lantai 5, Jl. TB
Simatupang No. 57, Pasar Rebo, Jakarta 13760. Adapun susunan
Komisaris dan Dewan Direksi sesuai dengan akte notaris Neilly Iralita
Iswari, SH, MSi, MKn, Nomor 07 tanggal 26 September 2008 dan
sampai tahun 2009, sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris:

Ketua : Keiji Hirano
Wakil Ketua : Yasuhiro Horie
Wakil Ketua : Ir. Budianto Sutanto

2. Dewan Direksi:
Presiden Direktur : Ir. Gatot Trimargono
Direktur Operasi dan Engineering  : Hirotaka Nishihata

Direktur Keuangan dan Administrasi : Hiroaki Shinsa
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Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimiliki PT PP-Taisei
Indonesia Construction terdiri dari tenaga asing dan karyawan lokal

(dari Indonesia).

Struktur Organisasi, Tugas, dan Wewenang

Struktur organisasi memperinci bagian aktivitas kerja dan
memperhatikan tingkat spesialisasi kerja, yang menunjukkan hirarki
organisasi dan wewenang serta memperhatikan hubungan antara divisi.
Struktur organisasi diperlukan agar kinerja perusahaan berjalan secara
efektif. PT PP-Taisei Indonesia Construction meyakini bahwa tata
kelola perusahaan pada dasarnya merupakan proses dan struktur yang
digunakan untuk. meningkatkan  keberhasilan usaha dengan
menerapkan prinsip transparansi, kemandirian, akuntabilitas, dan
pertanggungjawaban berlandaskan peraturan perundang-undangan dan
nilai-nilai etika. Struktur organisasi PT PP-Taisei Indonesia
Construction (terlampir pada lampiran 1.) sebagai berikut:
1. Dewan Komisaris

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Mengawasi aktivitas dan operasional yang dijalankan Direksi.

b. Berhak bertindak dan atas nama Dewan Komisaris.

c. Berhak memasuki gedung, kantor, dan halaman yang
dipergunakan perusahaan selama jam kantor biasa dan berhak
memeriksa buku dan dokumen serta kekayaan perusahaan.

d. Direksi harus memberikan keterangan yang berkenaan dengan

perusahaan sebagaimana diperlukan Dewan Komisaris.
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. Berdasarkan Keputusan Rapat Dewan Komisaris dapat

memberhentikan untuk sementara waktu anggota Direksi dari
jabatannya, apabila ia melakukan tindakan yang bertentangan
dengan Anggaran Dasar Perusahaan, merugikan maksud dan
tujuan perusahaan atau melalaikan kewajibannya.

Dalam waktu tiga bulan setelah pemberhentian sementara dari
anggota Dewan Direksi, maka Dewan Komisaris harus
menyelenggarakan RULBPS/Rapat Umum Luar Biasa Pemegang

Saham.

. Apabila RULBPS tidak dilaksanakan dalam waktu tiga bulan,

maka pemberhentian sementara itu dengan sendirinya berakhir,

dengan demikian anggota Direksi tetap memegang jabatan.

. Apabila semua anggota Direksi diberhentikan untuk sementara

atau apabila karena sebab apa pun juga tidak ada anggota Direksi
sama sekali, maka Dewan Komisaris akan mengurus perusahaan

untuk sementara waktu.

. President Director

Tugas dan wewenangnya adalah:

a.

b.

Memimpin perusahaan untuk mencapai efisiensi secara optimal.
Membuat rencana kerja, perikatan dengan pihak lain serta
memberikan arahan yang diperlukan pejabat lain yang ada di
bawahnya.

Membuat keputusan umum dan kebijakan yang dianggap periu

dalam pelaksanaan aktivitas perusahaan.
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d. Mengarahkan manajemen dalam rangka mencapai visi dan misi
perusahaan.

. Internal Audit Manager

Tugas dan wewenangnya adalah:

a. Membantu President Director mengawasi pelaksanaan Sistem
Pengendalian Manajemen Internal Perusahaan.

b. Menentukan target dan menjabarkannya dalam bentuk program
kerja tahunan Internal Audit.

c. Membuat Rencana Anggaran Biaya Tahunan Internal Audit.

d. Mengevaluasi pelaksanaan program kerja, Rencana Anggaran
Belanja dan target secara berkala.

e. Merencanakan, menyiapkan, dan melaksanakan program
pemeriksaan internal untuk Proyek-proyek dan Kantor Pusat.

f. Menyusun program dan prosedur pemeriksaan untuk
mendapatkan bukti-bukti pemeriksaan yang objektif.

g. Meneliti Praktik dan Operasi yang dijalankan oleh Proyek dan
Kantor Pusat atas rencana, kebijakan, dan prosedur yang telah
ditetapkan, baik mutu, biaya, maupun waktu.

h. Memeriksa keabsahan dan ketetapan data pembukuan dan
dokumen pendukungnya.

i. Melaksanakan kaderisasi di Internal Audit.

j. Mempertanggungjawabkan pelaksanaan tugas dan kewajiban

kepada President Director.
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4. Engineering and Marketing Manager

Tugas dan wewenangnya adalah:

a.

Membantu Director of Engineering and Operation dalam
mengelola sumber daya Engineering and Marketing Department.

Membuat rencana dan target pemasaran dalam bentuk program
kerja tahunan.

Mengkoordinir pelaksanaan program kerja agar sesuai target
yang ditetapkan.

Mengkoordinir pelaksanaan perhitungan tender maupun hal-hal
lain untuk mendapatkan proyek baru.

Membuat usulan jaminan tender kepada Finance and Accounting
Department.

Melaksanakan tugas-tugas lain yang dibebankan Director of
Engineering and Operation sesuai wewenang dan tanggung

jawabnya, dan lain sebagainya.

Dalam menjalankan tugasnya, Engineering and Marketing Manager

dibantu Chief of Estimation Section dan Chief of Contract

Administration Section.

5. Operation Manager

Tugas dan wewenangnya adalah:

a.

Membantu Director of Engineering and Operation dalam
mengelola sumber daya Operation Department.

Membuat rencana dan target serta menjabarkan dalam bentuk

program kerja tahunan.
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Mengkoordinir pelaksanaan program kerja.

Mengevaluasi pelaksanaan program Kkerja, rencana anggaran
belanja dan target yang telah ditetapkan secara berkala.
Mengkoordinir pengumpulan Project Outline Data dari Proyek-
proyek.

Mengevaluasi prestasi pekerjaan dan performance proyek dan
melakukan cost control proyek tiap bulan.

Memonitor pelaksanaan Program Safety proyek-proyek.
Melaksanakan kaderisasi dan melaksanakan tugas-tugas lain

yang dibebankan Director of Engineering and Operation.

Dalam menjalankan tugasnya, Operation Manager dibantu Chief of

Cost and Project Control Section, Chief of Quality and Safety

Control, dan Chief of Schedulling and Reporting.

6. Finance and Accounting Manager

Tugas dan wewenangnya adalah:

a.

Menetapkan rencana kerja masing-masing departemen, meliputi
keuangan dan anggaran sebagai pedoman kerja.

Memeriksa surat-surat, request for cheque, expense statement,
cheque, dan dokumen dinas lainnya mengenai kebenarannya.
Mengendalikan pelaksanaan kegiatan dalam fungsi-fungsi
keuangan, akunting, dan lain-lain, baik secara lisan maupun

telaah laporan sesuai pedoman kerja yang ditetapkan.
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d. Memantau persiapan penyusunan anggaran masing-masing
departemen secara langsung agar pelaksanaannya sesuai jadwal
yang telah ditentukan.

e. Melaporkan kegiatan rutin maupun insidental sebagai bahan
informasi dan pertanggungjawaban kepada President Director.

Dalam menjalankan tugasnya, Finance and Accounting Manager

dibantu Finance and Accounting Section.

4.1.3. Bidang Usaha dan Kegiatan PT PP-Taisei Indonesia Construction
Bidang dan kegiatan usaha PT PP-Taisei Indonesia Construction
adalah kontraktor sipil dan bisnis konstruksi sesuai pesanan dari
customers. Pembangunan yang telah dihasilkan PT PP-Taisei Ind(;nesia

Construction berupa perumahan dan konstruksi baja berupa jembatan,

menara tegangan listrik (stell tower), konstruksi baja untuk pabrik, dan

sebagainya. Jenis-jenis bidang dan kegiatan usaha PT PP-Taisei

Indonesia Construction sebagai berikut:

1. Pekerjaan pelaksanaan konstruksi meliputi pekerjaan sipil (untuk
seluruh sektor pembangunan), pekerjaan gedung, mekanikal
elektrikal termasuk jaringan telekomunikasi, instrumenstasi dan
perbaikan, pemeliharaan, renovasi pekerjaan konstruksi.

2. Perencanaan dan pengawasan pelaksanaan konstruksi meliputi
pekerjaan sipil dan mekanikal elektrikal.

3. Pengukuran, penggambaran, perhitungan dan penetapan biaya
konstruksi, meliputi pekerjaan sipil, gedung, mekanikal dan

elektrikal (Quantity Surveyor) layanan jasa.
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4. Konsultasi manajemen dan rekayasa konstruksi serta Building
management.

Pasar bisnis PT PP-Taisei Indonesia Construction masih berskala
nasional untuk seluruh wilayah Indonesia. Pelaksanakan operasional
bisnis perusahaan melakukan kerjasama operasi dengan PPT-Taisei JO
dan PPT-BBSI JO, yang bertransaksi dengan Taisei Corporation,
Tokyo dan PT Pembangunan Perumahan (Persero) sebagai pemegang
saham dari PT PP-Taisei Indonesia Construction. PT PP-Taisei
Indonesia Construction membentuk beberapa Joint Operation
(Kerjasama Operasi) dengan partisipan lain dalam pembangunan
sejumlah proyek kontruksi. Material untuk pembangunan proyek
konstruksi diperoleh perusahaan dari supplier lokal (Indonesia) dengan
melakukan kerjasama operasi dengan perusahaan parsipan lainnya agar
kelangsungan usaha perusahaan terjaga dan penyelesaian proyek
berjalan tepat waktu.

Manajemen PT PP-Taisei Indonesia Construction telah melakukan
tindakan menghadapi krisis ekonomi dengan cara (1) restrukturisasi
manajemen perusahaan, dan (2) mendapatkan dukungan keuangan
dalam bentuk pinjaman dari pemegang saham. Manajemen telah
menyiapkan beberapa rencana untuk menanggulangi krisi ekonomi,
seperti (1) meminta Taisei Corporation dan PT Pembangunan
Perumahan sebagai pemegang saham untuk menanggulangi kendala
keuangan dan melanjutkan bantuan dan dukungan kepada perusahaan

untuk jangka waktu yang panjang di masa mendatang, (2) kebijakan
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pemasaran yang konservatif dengan pihak yang mempunyai kondisi
keuangan yang kuat dan konsisten dengan komitmennya, dan
(3) melakukan Program Pengembangan Sumber Daya Manusia.

Untuk menghadapi persaingan bisnis di masa mendatang,
perusahaan meningkatkan kemampuan pegawainya dengan cara
(1) mengirim staf madya ke Taisei Corporation International Division,
Tokyo, Jepang untuk pelatihan kerja, (2) melaksanakan program
pelatihan di tempat untuk staf junior dan madya, (3) restrukturisasi
manajemen dengan restrukturisasi keuangan dan restrukturisasi
organisasi; perubahan komposisi manajemen dan staf, dan
.(4) restrukturisasi sistem, seperti sistem pengendalian biaya, prosedur

kerja, dan lain sebagainya.
4.2. Bahasan Identifikasi dan Tujuan Penelitian

4.2.1. Penerapan Perencanaan | Pajak pada PT PP-Taisei Indonesia
Construction ‘

Perencanaan pajak secara legal dilakukan dengan memanfaatkan
celah-celah penghematan pajak dari Peraturan Perpajakan yang
berlaku agar beban Pajak Penghasilan Badan dapat diminimalkan.
Tahapan penerapan perencanaan pajak pada PT PP-Taisei Indonesia

Construction sebagai berikut:
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4.2.1.1. Aspek Formil dalam Perencanaan Pajak

Tahapan pelaksanaan perencanaan Pajak Penghasilan

Badan pada PT PP-Taisei Indonesia Construction sebagai

berikut:

1.

Menentukan alternatif mana yang akan dijadikan sebagai
biaya guna meminimalkan Pajak Penghasilan Badan
terutang yang masih dalam ruang lingkup pemajakan dan

tidak melanggar Peraturan Perpajakan.

. Mematuhi segala ketentuan administrasi perpajakan,

sehingga terhindar dari sanksi administrasi maupun pidana
berupa bunga, denda atau pidana kurungan/penjara.
Melaksanakan secara efektif Peraturan Perpajakan yang
terkait dengan pelaksanaan aktivitas operasional, pembelian
bahan, dan keuangan, seperti pemotongan dan pemungutan
pajak (Pajak Penghasilan Pasal 21).

Mengidentifikasi perencanaan pajak jangka panjang yang
bersifat permanen yang melekat pada Ketentuan Umum dan
Tata Cara Perpajakan.

Telaah setiap kebijakan perusahaan dan tanggung jawab
perencanaan perpajakan serta memiliki manual tentang
ketentuan dan tata cara perencanaan perpajakan yang

berlaku bagi seluruh personil perusahaan.

. Pengembangan rencana dengan menggunakan sistem

informasi.
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7. Melakukan monitoring, pengendalian dan penyesuaian
sedemikian rupa, sehingga setiap modifikasi rencana dan
tindakan dapat dilakukan tepat waktu. |

Pelaksanaan penelitian  formil yang dilaksanakan

PT PP-Taisei Indonesia Construction dengan memenuhi

kelengkapan persyaratan dalam melaksanakan penyetoran dan

pelaporan PPh Badannya, telah memperoleh Nomor Pokok

Wajib Pajak 01.001.724.6.051.000 pada tanggal 25 Juni 1974,

Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak pada tanggal 12 Juli 1974,

menyampaikan Surat Pemberitahuan Masa paling lama 15 hari

setelah akhir Masa Pajak dan Surat Pemberitahuan Tahunan
paling lama 3 bulan setelah akhir Tahun Pajak, menyampaikan

Surat Setoran Pajak paling lama 15 hari setelah akhir Masa

Pajak berakhir di Kantor Direktorat Jenderal Pajak Jakarta

Timur. Kelengkapan dokumen Surat Setoran Pajak dan Surat

Pemberitahuan Tahunan, yaitu:

a. Pelaporan PPh Badan pada tanggal 20 bulan takwim dan
3 bulan terakhir setelah tahun pajak berakhir (tanggal 31
Maret tahun berikutnya).

b. Kelengkapan Dokumen Pelaporan Pajak
PT PP-Taisei Indonesia Construction dalam pelaporan PPh
Badannya telah mencantumkan nama, Nomor Pokok Wajib
Pajak dan alamat, masa atau tahun pajak yang bersangkutan

serta tanda tangan.
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c. Menyelenggarakan pembukuan sesuai dengan Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (memiliki kebijakan akuntansi
sesuai Standar Akuntansi Keuangan), guna menjamin
tersedianya informasi keuangan yang diperlukan untuk
kepentingan perpajakan.

d. Kelengkapan Pengisian Surat Pemberitahuan Tahunan
PT PP-Taisei Indonesia Construction telah mengisi SPT
Tahunan sesuai buku petunjuk pengisian SPT yang
dikeluarkan Direktorat Jenderal Pajak.

e. PPh Pasal 21 pegawai tetap dibayarkan ke Bank pada awal
bulan berikutnya dan dilaporkan paling lama 15 hari setelah
akhir Masa Pajak ke Kantor Pelayanan Pajak Jakarta Timur,
sehingga tidak memiliki PPh Pasal 21 terutang untuk
pegawai tetap (rincian lihat tabel 3. dan tabel 4. pada
halaman 55).

f. Kewajiban pemotongan, penyetoran, dan pelaporan PPh
Pasal 21 (baik Masa maupun Tahunan) yang telah dilakukan
tidak pernah melewati tanggal jatuh tempo yang ditetapkan
Peraturan Perpajakan, dengan tujuan menghindari sanksi
perpajakan. Perusahaan mempunyai kebijakan bahwa untuk
pembayaran SPT Masa pada tanggal 10 setiap bulannya dan
pelaporan paling lama pada tanggal 15 setiap bulannya.
Untuk kewajiban SPT Tahunan Pajak Penghasilan Badan,

perusahaan mempunyai kebijakan paling lama pelaporannya
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pada awal bulan Maret tahun berikutnya (rincian lihat
tabel 3. dan tabel 4. pada halaman 55).

g. PPh Badan untuk tahun 2009 belum dibayarkan perusahaan
(terutang), sehingga perusahaan berkewajiban membayar
PPh Badan terutang sebesar Rp 485.807.942 pada tahun
berikutnya (tahun 2010), dikarenakan perusahaan
mempunyai kebijakan tutup buku pada akhir tahun
(31 Desember 2009), sehingga tidak diketahui laba
akuntansi komersial bulanan maupun fiskal. perusahaan
membayar PPh Badan terutang ke Bank secara cicilan setiap
bulan, paling lama pada awal bulan dan melaporkannya
paling lama tanggal 15 setiap bulannya ke Kantor Pelayanan
Pajak Jakarta Timur (rincian lihat tabel 4. dan tabel 5. pada
halaman 55).

Berikut ini penulis menyajikan penyetoran SSP serta
penyampaian SPT Masa dan Tahunan Pajak Penghasilan Pasal

21 pegawai tetap dan SPT Masa serta Tahunan PPh Badan

untuk tahun 2009:



Tabel 3.
Penyetoran SSP Masa PPh Pasal 21 Pegawai Tetap
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dan SSP Masa PPh Badan untuk Tahun 2009

B PEh Pa's'al 2 PPh Badan Disetorkan pada
ulan (Pegawai Tetap) Rp) Taneeal
(Rp) P ggs
Januari 99.450.568 Nihil 6 Februari 2009
Februari 99.785.368 Nihil 9 Maret 2009
Maret 102.458459 Nihil 8 April 2009
April 100.120.458 Nihil 8 Mei 2009
Mei 103.025.475 Nihil 10 Juni 2009
Juni 103.026.463 Nihil 9 Juli 2009
Juli 99.975.312 Nihil 7 Agustus 2009
| Agustus 110.458.743 Nihil 10 September 2009

September 94.543.125 Nihil 9 Oktober 2009
Oktober 100.989.253 Nihil 10 November 2009
November 100.875.423 Nihil 10 Desember 2009
Desember 122.399.395 Nihil 8 Januari 2010

Jumlah 1.237.108.042 Nihil il

(Sumber: PT PP-Taisei Indonesia Construction, Tahun 2010)

Tabel 4.
Penyampaian SPT Masa PPh Pasal 21 Pegawai Tetap

dan SPT Masa PPh Badan untuk Tahun 2009

PPh Pasal 21

Bulan (Pt:ga\(w;;lliJ ;l"ctap) PPIEIE;:;I““ ;:;1“:.2‘::;;;
Januari 99.450.568 Nihil 9 Februari 2009
Februari 99.785.368 Nihil 10 Maret 2009
Maret 102.458459 Nihil 9 April 2009
April 100.120.458 Nihil 11 Mei 2009
Mei 103.025.475 Nihil 11 Juni 2009
Juni 103.026.463 Nihil 10 Juli 2009
Juli 99.975.312 Nihil 10 Agustus 2009
Agustus 110.458.743 Nihil 11 September 2009
September 94.543,125 Nihil 12 Oktober 2009
Oktober 100.989.253 Nihil 11 November 2009
November 100.875.423 Nihil 11 Desember 2009
Desember 122.399.395 Nihil 11 Januari 2010

Jumlah 1.237.108.042 Nihil Sy R

(Sumber: PT PP-Taisei Indonesia Construction, Tahun 2010)

Tabel 5.
SPT Tahunan PPh Pasal 21 Pegawai Tetap dan SPT Tahunan PPh Badan untuk Tahun 2009
Jumlah (Rp) ; ;
SET Tabunan Dibayarkan Fiskal Terutang Rissmpallcan
PPh Pasal 21 (Pegawai Tetap) 1.237.108.042 | 1.237.108.042 Nihil 8 Maret 2010
PPh Badan 0| 485807.942| 485.807.942 | 8 Maret 2010 (diangsur
___mulai Januari 2010)
Jumlah PPh 1.237.108.042 | 1.722.915.984 |  485.807.942 | a0

(Sumber: PT PP-Taisei Indonesia Construction, Tahun 2010, Data diolah penulis)
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Berdasarkan penyetoran SSP serta penyampaian SPT
Masa dan Tahunan Pajak Penghasilan Pasal 21 pegawai tetap
dan SPT Masa serta Tahunan PPh Badan untuk tahun 2009 di
atas dapat diketahui bahwa PT PP-Taisei Indonesia
Construction telah melaksanakan ketentuan peraturan
perpajakan sesuai Undang-undang Pajak Penghasilan Nomor
36 Tahun 2008, yaitu menyetorkan SSP Masa PPh Pasal 21
(pegawai tetap) dan Tahunan PPh Badan serta menyampaikan
SPT Masa PPh Pasal 21 (pegawai tetap) dan Tahunan PPh
Badan tepat waktu (tidak terlambat), sehingga perusahaan
terhindar dari sanksi administrasi berupa denda pajak.

Untuk PPh Pasal 21 (PPh pegawai tetap) disampaikan
PT PP-Taisei Indonesia Construction setiap bulannya ke
Kantor Pelayanan Pajak Jakarta Timur, sehingga perusahaan
tidak memiliki PPh Pasal 21 terutang untuk pegawai tetap;
sedangkan PPh Badan untuk tahun 2009 belum dibayarkan
(terutang), sehingga perusahaan berkewajiban membayar PPh
Badan sebesar Rp 485.807.942.

Aspek Materil dalam Perencanaan Pajak

Agar tujuan perusahaan dalam rangka meminimalkan
beban Pajak Penghasilan Badan terutang tercapai, maka
manajemen PT PP-Taisei Indonesia Construction menerapkan
aspek materil perencanaan pajak, berupa kebijakan pemberian

tunjangan dalam bentuk uang untuk pegawai tetapnya berupa
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tunjangan transpot, perumahan, jabatan, dan bonus/hari raya,
agar potensi penghematan pajak dapat dicapai. Kebijakan
pemberian tunjangan dalam uang mengacu pada Peraturan
Perpajakan yang menyatakan bahwa pemberian tunjangan
dalam bentuk uang oleh Wajib Pajak Badan merupakan objek
pajak bagi pegawai yang menerimanya dan dapat dijadikan
sebagai pengurang penghasilan bruto, sehingga dengan adanya
kebijakan ini, maka besarnya beban Pajak Penghasilan Badan
terutang dapat ditekan seminimal mungkin.

Berikut ini penulis menyajikan Laporan Laba Rugi Fiskal

PT PP-Taisei Indonesia Construction untuk tahun 2009:
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Tabel 6.
Koreksi Fiskal atas Laporan Keuangan PT PP-Taisei Indonesia Construction untuk Tahun 2009
Keterangan 2009 Koreksi 2009
Komersial (Rp) | Positif (Rp) Negatif (Rp) Fiskal (Rp)
Pendapatan Jasa Konstruksi 257.265.485.624 257.265.485.624

Harga Pokok Jasa Konstruksi:

Beban Subkontraktor

141.958.561.193

141.958.561.193

Bahan Baku 51.118.582.154 51.118.582.154
Tenaga Kerja 15.149.468.527 15.149.468.527
Beban Tidak Langsung 25.901.488.838 25.901.488.838
Harga Pokok Jasa Konstruksi: 234.128.100.712 234.128.100.712
Laba Kegiatan Utama 23.137.384.912 23.137.384.912
Laba Joint Operation 2.342.468.309 2.342.468.309
Laba/Rugi Usaha 25.479.853.221 25.479.853.221

Beban Usaha:

Beban gaji dan tunjangan

12.146.518.493

12.146.518.493

Beban perjalanan dinas 870.508.856 | 870.508.856 -
Beban penyusutan 1.022.809.388 1.022.809.388
Beban sewa 558.229.880 558.229.880
Beban pemasaran 31.337.728 31.337.728
Beban perbaikan dan pemeliharaan 130.945.452 130.945.452
Beban Alat Tulis Kantor 238.945.621 238.945.621
Beban tender 51.342.425 51.342.425
Beban asuransi 66.654.093 66.654.093
Beban pendidikan dan pelatihan 54.596.430 54.596.430
Beban entertainment 150.499.371 150.499.371 -
Beban pengobatan 65.764.230 65.764.230 -
Beban air dan listrik 5.334.480 5.334.480
Beban biaya profesional 164.973.000 164.973.000
Beban penerimaan pegawai 5.249.000 5.249.000
Beban lain-lain 144.347.633 144.347.633
Total Beban Usaha 15,708.056.079 14.621.283.622
Laba Usaha 9.771.797.142 10.858.569.599
Pendapatan (Beban) Lain-lain:
Pendapatan Bunga 1.098.011.907 1.098.011.907 -
Beban Bunga (1.114.624.273) (1.114.624.273)
Laba (Rugi) selisih Kurs - neto (20.851.676.716) (20.851.676.716)
Lain-lain - neto 12.842.759.754 12.842.759.754
Total Pendapatan (beban) Lain-lain (8.025.529.328) (9.123.541.235)
Laba/Rugi sebelum pajak 1.746.267.814 | 1,086.772.457 | 1.098.011.907 1.735.028.364
Pajak Penghasilan Badan
(28% x Rp 1.735.028.364) (485.807.942)| .
Laba Setelah Pajak 1.249.220.422

(Sumber: PT PP-Taisei Indonesia Construction, Tahun 2010)

4.2.1.3. Potensi Penghematan Pajak

Perencanaan pajak bertujuan memanfaatkan potensi

penghematan beban Pajak Penghasilan Badan secara optimal.

Perencanaan pajak merupakan suatu analisis potensial terhadap
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penghematan pajak secara legal agar beban Pajak Penghasilan

Badan terutang dapat ditekan seminimal mungkin. Perencanaan

pajak yang perlu dilakukan manajemen PT PP-Taisei Indonesia

Construction agar Pajak Penghasilan Badan terutang dapat

ditekan seminimal mungkin, dengan cara melakukan:

1. Membebankan beban pengobatan yang semula diberikan
dalam bentuk natura’kenikmatan dengan merubah kebijakan
pemberian tunjangan berupa uang, sehingga menambah
penghasilan bagi pegawai dan karyawan yang menerimanya
yang merupakan objek Pajak Penghasilan Pasal 21 Orang
Pribadi/Karyawan dan pemberian tunjangan tersebut bagi
PT PP-Taisei Indonesia Construction dapat dijadikan
sebagai pengurang penghasilan bruto, sehingga Penghasilan
Kena Pajak akan berkurang dan beban Pajak Penghasilan
Badan terutang menjadi lebih kecil sebesar Rp 18.413.984

Jika dibandingkan sebelumnya, dengan perhitungan sebagai

berikut:
Laba/Rugi Sebelum Pajak Rp 1.735.028.364
Tarif PPh Badan 28% Rp 485.807.942
Beban Pengobatan (Rp__65.764.230)
Laba/Rugi setelah koreksi fiskal Rp 1.669.264.134
Tarif PPh Badan 28% (Rp 467.393.958)

Penghematan PPh Badan Rp_18.413.984
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2. Membuat Daftar Nominatif dan Melampirkannya saat
Pelaporan SPT Tahunan Badan atas Beban Perjalanan Dinas
dan Beban Entertainment

Beban Perjalanan Dinas dan Beban Enfertainment
yang dikeluarkan untuk 2009 pada PT PP-Taisei Indonesia
Construction tidak membuat daftar nominatifnya, akibatnya
harus dikoreksi fiskal positif. Berdasarkan Undang-undang
PPh Nomor 17 Tahun 2000 yang telah diubah menjadi
Undang-undang Pajak Penghasilan No. 36 Tahun 2008
dalam Pasal 6 ayat (1) yang berlaku sejak 1 Januari 2009
dan Surat Edaran Dirjen Pajak Nomor: SE/27/P)/22/2001,
beban perjalanan dinas dan beban entertainment (biaya
Jjamuan dan representasi) dapat dijadikan sebagai pengurang
penghasilan bruto dengan syarat harus dibuatkan daftar
nominatifnya dan dilampirkan dalam SPT Tahunan PPh
Wajib Pajak Badan, karena biaya tersebut merupakan biaya
untuk mendapatkan, menagih, dan memelihara penghasilan
sesuai Undang-undang Pajak Penghasilan Nomor 17 Tahun
2000 yang telah diubah menjadi Undang-undang Pajak
Penghasilan No. 36 Tahun 2008 dalam Pasal 6 ayat (1) yang
berlaku sejak 1 Januari 2009, sehingga Penghasilan Kena
Pajak akan berkurang beban Pajak Penghasilan Badan

terutang menjadi lebih kecil sebesar Rp 285.882.304 jika
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dibandingkan sebelumnya, dengan perhitungan sebagai

berikut:
Laba/Rugi Sebelum Pajak Rp 1.735.028.364
Tarif PPh Badan 28% Rp 485.807.942
Beban Perjalanan Dinas (Rp 870.508.856)
Beban Entertainment (Rp__150.499.371)
Laba/Rugi setelah koreksi fiskal Rp  714.020.137
Tarif PPh Badan 28% (Rp 199.925.638)
Penghematan PPh Badan - Rp 285.882.304

3. Pembebanan Penyusutan Aset Tetap Bukan Bangunan
dengan Menggunakan Metode Saldo Menurun
Apabila pembebanan penyusutan seluruh aset tetap
bukan bangunan dengan menggunakan metode saldo
menurun (menurut Undang-undang Pajak Penghasilan
No. 17 Tahun 2000 yang telah diubah menjadi Undang-
undang Pajak Penghasilan Nomor 36 Tahun 2008 dalam
Pasal 11 ayat (1) yang berlaku mulai tanggal 1 Januari 2009
menyatakan bahwa aset tetap bangunan harus menggunakan
metode garis lurus, sedangkan aset tetap bukan bangunan
dapat menggunakan metode garis lurus atau menggunakan
metode saldo menurun, dengan syarat taat azas), maka beban
penyusutan akan tinggi pada awal penggunaan aset tetap.
Alasan penggunaan metode saldo menurun digunakan
karena pada awal-awal tahun penggunaa aset tetap sesuai

dengan kemampuan aset menghasilkan produk atau laba
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yang lebih tinggi, sedangkan beban penyusutan akan
menjadi lebih kecil pada akhir-akhir manfaat umur
ekonomis, karena berkurang sesuai semakin menurunnya
kemampuan aset tetap dalam menghasilkan produk atau laba
usaha. Dengan menggunakan metode saldo menurun dalam
pembebanan penyusutan aset tetap, maka perusahaan akan
menghasilkan jumlah beban penyusutan yang lebih besar di
awal penggunaan aset tetap dan berlaku surut selama masa
manfaatnya jika dibandingkan dengan metocie garis lurus,
sehingga mengurangi beban PPh Badan.

Selanjutnya penulis menyajikan beban penyusutan aset
tetap dengan metode garis luru‘s untuk bangunan dan metode
saldo menurun untuk penyusutan aset tetap bukan bangunan

untuk 2009, sebagai berikut:

Tabel 7.

PT PP-Taisei Indonesia Construction untuk Tahun 2009

Perencanaan Pajak atas Pembebanan Penyusutan Aset Tetap yang Dapat Dilakukan

Sebelum Perencanaan |Setelah Perencanaan
Pajak Pajak Selisih
Tahun Keterangan Beban Penyusutan Beban Penyusutan (Rp)
(lihat Lampiran 2.) | (lihat Lampiran 3.)
(Rp) (Rp)
a b c d=c-b
2009 | Building & Appatment 957.503.700 957.503.700 -
Machinery & Equipment 30.850.890 32.768.824 1.917.934
Vehicles 830.000 996.000 166.000
Peralatan Kantor 6.525.342 11.919.683 5.394.341
Komputer & Aksesoris 23.289.813 40.114.935 | 16.825.122
Tool & Furniture 3.809.643 3.253.888 | (_555,755)
Jumlah beban penyusutan 1.022.809.388 1.046.557.030 | 23.747.642
Penghematan Pajak Penghasilan Badan
(Rp 23.747.642 x 28%) 6.649.340

(Sumber: PT PP-Taisei Indonesia Construction, Tahun 2010, Data diolah penulis)
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Berdasarkan tabel 7. di atas dapat diketahui bahwa Jika
PT PP-Taisei Indonesia Construction menggunakan metode
garis lurus untuk pembebanan penyusutan bangunan dan
menggunakan metode saldo menurun untuk pembebanan
penyusutan bukan bangunan, maka tahun 2009 terdapat
penghematan beban PPh Badan sebesar Rp 6.649.340 jika
dibandingkan sebelum perencanaan pajak secara efektif yang
dilakukan PT PP-Taisei Indonesia Construction pada tahun

2009.

4.2.2. Peranan Perencanaan Pajak dalam Rangka Meminimalkan Beban
Pajak Penghasilan Badan pada PT PP-Taisei Indonesia Construction
Perencanaan pajak merupakan tindakan penstrukturan atas
pengaturan setiap transaksi yang terkait dengan konsekuensi potensi
penghematan pajak, agar jumlah beban PPh Badan terutang dapat
diminimalkan dengan memanfaatkan beban/biaya yang dapat dijadikan
sebagai pengurang penghasilan bruto sesuai Peraturan Perpajakan yang
berlaku. Berdasarkan data yang terdapat dalam laporan laba rugi fiskal
PT PP-Taisei Indonesia Construction untuk tahun 2009, perencanaan
pajak yang dilakukan perusahaan belum efektif, karena manajemen
perusahaan belum memanfaatkan beban yang dapat dikurangkan
sebagai pengurang penghasilan bruto yang diperkenankan Peraturan

Perpajakan.
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Perencanaan pajak yang harus dilakukan oleh manajemen

PT PP-Taisei Indonesia Construction dalam meminimalkan beban PPh

Badan terutang dengan cara:

1. Beban pengobatan pada tahun 2009 dengan merubah kebijakan
pemberian tunjangan dalam bentuk uang yang merupakan
penghasilan bagi pegawai/karyawan yang menerimanya, sehingga
beban PPh Badan terutang dapat diminimalkan sebesar
Rp 18.413.984 (Rp 65.764.230 x 28%).

2. Beban perjalanan dinas pada tahun 2009, dibuatkan daftar nominatif
dan melampirkan bukti-bukti yang sah seperti surat tugas, tiket,
kuitansi hotel, atau pembayaran ke biro perjalanan; dan beban
entertainment dibuatkan daftar nominatifnya yang memuat nama,
tempat atau alamat, jenis dan jumlah yang telah diberikan, nama,
posisi, nama perusahaan, jenis usaha, dan relasi yang menerimanya,
serta dilampirkan dalam SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan,
sehingga diperoleh potensi penghematan beban Pajak Penghasilan
Badan sebesar Rp 285.882.304, yaitu:

Beban Perjalanan Dinas = (Rp 870.508.856 x 28%) =Rp243.742.480
Beban Entertainment = (Rp 150.499.317 x 28%) =Rp 42.139.824
Potensi Penghematan beban PPh Badan =Rp285.882.304

3. Pemilihan metode pembebanan penyusutan aset tetap bukan
bangunan dengan menggunakan metode saldo menurun, sehingga
beban PPh Badan terutang dapat diminimalkan sebesar

Rp 6.649.340 (Rp 23.747.643 x 28%).
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Selanjunya penulis menyajikan perbandingan perencanaan pajak
yang dilakukan PT PP-Taisei Indonesia Construction dengan hasil
penelitian penulis dalam rangka meminimalkan beban PPh Badan
terutang untuk tahun 2009, sebagai berikut:

Tabel 8.
Peranan Perencanaan Pajak dalam Rangka Meminimalkan Beban Pajak Penghasilan Badan
pada PT PP-Taisei Indonesia Construction untuk Tahun 2009

Sebelum Perencanaan | Setelah Perencanaan Selisih
Tahun Keterangan Pajak (menurut Pajak (menurut (Rp)
Perusahaan) (Rp) Peneliti) (Rp) P
2009 | PPh Badan:
Laba Sebelum Pajak 1.735.028.364 624.508.264 1.110.520.100
Pajak Penghasilan Badan 485.807.942 174.862.314 310.945.628
Penghematan PPh Badan 310.945.628

(Sumber: PT PP-Taisei Indonesia Construction, Tahun 2010, Data diolah penulis)

Berdasarkan tabel 8. di atas diketahui bahwa jika manajemen
PT PP-Taisei Indonesia Construction menerapkan perencanaan pajak
secara efektif (merubah kebijakan untuk beban pengobatan dengan
pemberian tunjangan berupa uang, membuat daflar nominatif dan
dilampirkannya dalam SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan untuk
beban perjalanan dinas dan beban entertaiment, serta memilih metode
penyusutan aset tetap bukan bangunan dengan metode saldo menurun),
maka beban PPh Badan terutang tahun 2009 dapat diminimalkan/
potensi penghematan PPh Badan sebesar Rp 310.945.628 atau 64,01%
dari jumlah beban Pajak Penghasilan Badan terutang, yaitu
(Rp 310.945.628 : Rp 485.807.942) x 100%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa perencanaan pajak berperan dalam rangka
meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan pada PT PP-Taisei

Indonesia Construction.
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SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai peranan
perencanaan pajak dalam rangka meminimalkan beban Pajak Penghasilan
Badan pada PT PP-Taisei Indonesia Construction, maka penulis menarik
simpulan sebagai berikut:

1. Penerapan perencanaan pajak pada PT PP-Taisei Indonesia Construction
belum efektif, karena manajemen perusahaan belum memanfaatkan beban
yang dapat dijadikan sebagai pengurang penghasilan bruto yang
diperkenankan Peraturan Perpajakan, yaitu beban pengobatan sebesar
Rp 65.764.230, beban perjalanan dinas sebesar Rp 870.508.856, beban
entertainment sebesar Rp 150.499.371, dan belum melakukan kebijakan
pemilihan pembebanan penyusutan aset tetap bukan bangunan dengan
menggunakan metode saldo menurun sebesar Rp 23.747.642; akibatnya
beban PPh Badan terutang pada PT PP-Taisei Indonesia Construction
masih tinggi (belum dapat diminimalkan).

2. Beban PPh Badan terutang pada PT PP-Taisei Indonesia Construction
sebesar Rp 485.807.942. Apabila manajemen PT PP-Taisei Indonesia
Construction menerapkan perencanaan pajak secara efektif, maka
diperoleh penghematan beban PPh Badan terutang dengan merubah

kebijakan sebagai berikut:

66
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a. Merubah kebijakan atas beban pengobatan dengan memberikan
tunjangan dalam bentuk uang yang merupakan penghasilan bagi
pegawai/karyawan yang menerimanya, schingga beban PPh Badan
terutang dapat diminimalkan sebesar Rp 18.413.984.

b. Membuat daftar nominatif dan melampirkan bukti-bukti yang sah
seperti surat tugas, tiket, kuitansi hotel, atau pembayaran ke biro
perjalanan untuk beban perjalanan dinas, sehingga beban PPh Badan
terutang dapat diminimalkan sebesar Rp 243.742.480.

c. Membuat daftar nominatif untuk beban entertainment dengan memuat
nama, tempat atau alamat, jenis dan jumlah yang telah diberikan, nama,
posisi, nama perusahaan, jenis usaha, dan relasi yang menerimanya, dan
dilampirkan dalam pélaporan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan,
sehingga beban PPh Badan terutang dapat diminimalkan sebesar
Rp 42.139.824.

d. Melakukan kebijakan pemilihan pembebanan penyusutan aset tetap
bukan bangunan dengan menggunakan metode saldo menurun,
sehingga terdapat potensi penghematan beban PPh Badan terutang
sebesar Rp 6.649.340.

Akibat penerapan perencanaan pajak secara efektif, maka diperoleh

potensi penghematan beban PPh Badan terutang pada tahun 2009 sebesar

Rp 310.945.628 atau 64,01% dari jumlah beban Pajak Penghasilan Badan

terutang, yaitu (Rp 310.945.628 : Rp 485.807.942) x 100%. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa perencanaan pajak berperan dalam
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rangka meminimalkan beban Pajak Penghasilan Badan pada PT PP-Taisei

Indonesia Construction
5.2. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan di atas, maka penulis
memberikan saran kepada manajemen PT PP-Taisei Indonesia Construction
sebagai bahan pt;rtimbangan dan masukan di masa mendatang agar beban PPh
Badan terutang dapat diminimalkan, antara lain:

1. Manajemen perusahaan merubah kebijakan atas beban pengobatan dengan
memberikan tunjangan dalam bentuk uang yang merupakan penghasilan
bagi pegawai/karyawan yang menerimanya, schingga dapat dipajaki bagi
yang menerima tunjangan dan dapat dikurangi bagi pemberi kerja agar
diperoleh penghematan beban PPh Badan.

2. Sebaiknya manajemen perusahaan membuat daflar nominatif dan
melampirkan bukti-bukti yang sah seperti surat tugas, tiket, kuitansi hotel,
atau pembayaran ke biro perjalanan untuk beban perjalanan dinas agar
diperoleh penghematan beban PPh Badan.

3. Sebaiknya manajemen perusahaan membuat daftar nominatif dan
dilampirkan dalam pelaporan SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Badan untuk
beban entertainment agar diperoleh penghematan beban PPh Badan.

4. Melakukan pemilihan kebijakan pembebanan penyusutan aset tetap bukan
bangunan dengan menggunakan metode saldo menurun agar diperoleh

penghematan beban PPh Badan.
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Struktur Organisasi PT PP-Taisei Indonesia Construction

Dewan Komisaris
President Director
Internal Audit
Manager
Director of
Engineering and
Operation
I
y A 4
Engineering and Operation Project Finance and
Marketing Manager Manager Manager Accounting Manager
I
A 2 L 4 \ 7 y Y
Chief of Chief of Contract Chief of Cost and Chief of Chief of Finance and
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Sumber: PT PP-Taisei Indonesia Construction, Tahun 2009
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Penyusutan 20% (S Tedun)

PT PP-Taisel Indonesia Construction
Daftar Penyusutan Too! & Furniture (Metode Garis Lurus)
Por 31 Desember 2007 - 2009

T&F=Mar 1

No. Uraisn Tahua| Tasil Hargs Penambahan | Pengurengans | Akum. Penysin.| Penyusutan | Penyvsuisn | Akum. Peaysta. Pany Akum, Penyein.|  Nilal Buku Keterangan
Perclehen Peiepasan 31-12.3008 2007 2003 31122000 Pelspatan 2000 38122000 31-12:2009
1 [Sectronic Una 330 200 | 20% 0.400.000 0.360.999 6,399,059 6,399.089 1
2 JElectronic Equipment Lint 33C 2000 | 20% 35,301,080 35,301,049 35,301,049 35,301,040 1
3 {Esectronic Unt 330 2000 | 20% 18.449.000 19,440,699 15448999 18,443,669 1
& {Etectrunic Un 32 8 33 2000 | 20% 34,603,000 34,802,999 24,802,099 34,802,099 1
|_5 JWasrove Addivonal Unt 330 2000 | 20% 22,081,080 22,061,069 22,081,069 22,061,059 1
8 {Fumiture Uncepta‘ized 2000 | 20% | 160.678.377 150.076.376 160,878,376 160,870,378 1
7 |7V TOSHIBA 20° 2000 | 20% 5.350.000 5,340,099 5,349,099 5.340.009 1
8 1DISPENSER ROYAL CARINA 2000 | 20% 1,100,000 1,099,689 1,009,939 1,000,099 ]
8 {REFRIGERATOR TOSKIBA 3 DOOR] 2000 | 0% 5.600.000 5.550.9% 5500939 5.582.099 [
10 {MICROWAVE NATIONAL § S5 2000 | 20% 1.850,000 1,549,699 1,540,099 1.549.099 1
11 [SAFE DEPOSIT BOX RHINOG 2000 | 20% 2,685.600 2.865.499 2635499 2,805,450 1
12 JCURTAIN . VITRAGE 8 BRACK ouT| 2000 | 20% 6,000,000 5.999.69 6.999.099 5,069,059 1
33 JWARDROSE DOOR, BHELVING GAl 2000 | 20% 2,680,000 207099 2.070.099 2,076,080 1
14 JCONBOLE TABLE 2000 | 20% 3.730.000 3,725.000 3.735.009 3735699 1
16 [SOFA 2 SEATS 2000 | 20% 4.200.000 41059 4,199,959 4169699 1
16 [SOFA 1 SEAT 2000 | 20% 2,800,000 2,799.929 2,709,099 2769699 1
17 JBENCH 200 | 20% 5.440.000 5.430.99%9 5430009 543009 1
16 {SIDE YABLE 2000 | 20% 1.072.000 1.071.69% 1,071.989 1,071,609 1
19 TV CABINET 2000 | 20% 3.360.000 2,359.099 3350099 3,359.009 1
20 [DXSPLAY CABINET 2000 | 20% 4.640.000 4,830,699 4.635.099 4.635.09% 1
|_21 |cofFee TasLe 2000 | 20% 2,640.000 2.630.6% 2630.059 2.839.6% 1
| 22 JominG TASLE 2000 | 0% £,072.000 6,071,093 0,071,089 0.071.699 1
23 JOINING CHAIR 2000 | 20% 5.600.000 5.569.699 5,509.099 5.500.699 1
24 |HEADBOARD / MATRAS (StvGLE) | 2000 | 20% £.454.000 6.463.9% 0.403.000 6,403,600 1
25 |NIGHTBTAND 2000 | 20% 4,704,000 4.703.69% 4,703.989 4.703.69% 1
|20 [LounaE car 2000 | 20% 2.600.000 2.765.999 2,709,689 270069 1
27 |MEADBOARD / MATRAS (DOUBLE) | 2000 | 20% 9.328.000 9,327,099 2.327.69% 327,669 1
28 [WRITING DESK 2000 | 20% 2,240,000 2235699 223060 2.239.000 1
[_20 [WRITING CHAR 2000 ) 20% 1,420,000 1.399.658 1,369,099 1,389,099 1
20 [LOUNGE CHAR 2000 | 20m 2.400,000 2200000 2.305.099 2.380.083 1
31 {CRAWERS 2000 | 20% 4,800,000 4,790,059 4.799.099 4,790.009 1
%2 lvaniTy pEsx 2000 | 20% 2.260.000 2.230.9% 2.233.9%9 2230600 1
33 JVANITY CHAIR 2000 | 20% 1,400,000 1,399,089 1,390.609 1,359,090 1
34 {CURTAIN, VITRAGE. BLACK OUT | 2000 | 20% 12,000,000 11.999.990 11,009.609 11.999.099 1
38 2000 | 20% 1.200.000 1,159,699 1199099 1,199.050 1
] 2000 | 20% 1,000,000 $0.00 990,099 999,099 9
37 {CONSOLE TABLE & TOP « MiRROR] 2000 | 20% 1,626,680 1,620,549 1,028,540 1,028,540 1
2_“_”- 20% 8413400 6,413,359 8,413,399 ““&1—“— Al
39 [DINING TABLE 170 X 100 2000 | 20% 8,726,950 6,720,049 0.726.049 £.720.049 1
40 {sHOW CASE 2000 | 20 4,005,613 4,035,012 4,085,012 4,085,812 1
41 JSOFA t SEAT 2000 | 20 2,087,188 2007.184 2,007,184 2,007,184 1
° |mu CHAIR 2000 | 20% 1,220,025 1.220.024 1,220,624 1,220,624 1
43 |RUG CARPET 2x3 2000 | 20% 1,790,250 1.790.249 1.790.249 1.790.240 1
a4 [TV caBineY 2000 | 20% 0,083,750 0.003.749 0.083.749 0,083,749 1
45 |8HOES RACK 100X80X40 2000 | 30% 1,625,000 1,024,000 1.624.999 1624060 1
48 |CURTAIN. VITRAGE. BLACK OUT_| 2000 | 20% 14.750.000 14.749.689 14,749,099 14.7405% 1
47 |cOFFEE TABLE S TOPMARBLE | 2000 | 20% 2210250 2.210.248 2210249 2210.249 1
48 [soFA 28EATS 2000 | 20% 3.307,500 3,307,499 3,307,499 2307.45% 1
43 |HEADBOARD (BMALL) 2000 | 20% 3,080.000 3.040.699 2,049.699 3.040.6609 1
50 JVANITY TABLE SET 2000 § 20% 2,194.500 2,194,409 2,104.4590 2,104.450 1
81 {TV TABLE { 150X75X80 ) 2000 § 20% 4.250.000 4.240.%9 4.249.099 4.209.6% 1
52 |LOUNGE CHAIR 2000 | 20% 1,354,500 1354450 1,354,459 1.254.499 1
[_s3 lorawer & 2000 | 20% 2,007,380 2,007,179 2,007.478 P P- L 4 2,007.170 1
54 JMOVABLE DRAWER 2000 | 20% 1,205,000 1.204.699 1204068 Q- Yz (J 1.204.089 1
55 [WAROROBE DOOR, 5L 2 2000 | 20% 7.733.620 7.73).019 7.70.016 " M Ny, 17.733.019 1
Tots) 456,256,280 - -| 460,250,203 . 488,230,208 - - | aes.260.208 [
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SPT TAHUNAN

(]
& S
3 1771 PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN 3
2 PERHARAN  + SEBELUM MENGIS) BACA DAMULU BUKU PETUNJLK PENGISIAN z 2 O O 9
E DEPARTEMEN KEUANGAN Ri * IS| DENGAN HURUF CETAK/GIKETIK DENGAN TINTA HITAM g
 DIREXTORAT JENDERAL PAIAX + BERI TANDA X" PADA  [_J(KOTAKX PILIHAN) YANG SESUAI 2
NPWP [el:] Colols]) [lele) [2] [olels) [olele)
L‘Ut)NAMAWAJIBPMAK I Ir lv[th]Ils(trl Inlulololnl:]slnhfl [ ers]TIR]ul l
E [Ens usana ¢ DlalsTal Telolwlslolalolals 0L T [T T 1] wu: [elalale
INO. TELEPON |o| z! | [ [_l szlarJlﬂ 1 NO. FAKS : Lul 2] 1L l LsLdl l' sLo[Jl sI 1
PERIODE PEMBUKUAN sd
NEGARA DOMISILI KANTOR PUSATMBUI’) Njojo[nle|s]e]a
PEMBUKUAN / LAPORAN KEUANGAN E oo [____ GPINI AKUNTAN rioax oo
NAMA KANTOR AKUNTAN PUBLIK kjalp[ [s[o[e[aTaTT N[a] TuulC]¥[A] [aT Trlel«[aln] ]
NPWP KANTOR AKUNTAN PUBLIK - - - E] |o|3[s| (oTo 0]
NAMA AKUNTAN PUBLIK T T T TITTITIT1
NPWP AKUNTAN PULIK S pwm o 0 H A
NAMA KANTOR KONSULTAN PAJAK L T LT T T T T T T T T T T T T LT I T T IT1]
o samomnsamossw - () T (OO O 0D
NAMA KONSULTAN PAJAK : I ITTTITTTT11
NPWP KONSULTAN PAJAK | [ J | [ ] [j [ ] [ ]
L —— hans targe civ destrel o | RUPIAH %)
()] @ i )
1. PENGHASILAN NETO FISKAL tL 1,735,028, 364
53 (Disi dari Formusir 1771 Nomor 8 KORM3) ............ocoveve oo -
& |2 KOMPENSASI KERUGIAN FISKAL L,L .
é (Disi dart Lamplran Khusus 2A Jumnlah Kolom 8)
Y
<4 028,384
3. PENGHASILAN KENA PAJAK (12)[‘3] 17384
[-]
2 |4 PPNTERUTANG (TarfPPh Ps. 47 XANGKA I oo j_‘ l 48s.807.042
é . PENGEMBALIAN / PENGURANGAN KREDIT PAJAK LUAR NEGERI l l "
£ {PPh Ps. 24) YANG TELAH DIPERHITUNGKAN TAHUN LALU ..
o
9 Yo JUMLAM PPh TERUTANG @5 le 438,807,942
7. PPh DITANGGUNG PEMERINTAH (Proyek Bantuan Luar Nege) .......... L’J
8. a. KREDIT PAJAK DALAM NEGERI ET -
{Diisi dan Formui 177411 JUmiah KoM 5) ...........oooo.ecoorerrirern.
b. KREDIT PAJAK LUAR NEGERI [e;]
(Odsi dari Lampiran Khusus 7A Jumiah Kotom 7) ......ocovveoenn e,
e JUMLAH(Ba*Bb)k!
§ 8. a.[X] PPn YANG HARUS DIBAYAR SENDIRI @-7-09 |o 185.607042
: b. [] PPh YANG LEBIM DIPOTONG / DIPUNGUT
g 10. PPh YANG DIBAVAR SENDIRI Iml
< 8. PPhPS. 25 BULANAN .c.oooveevcere e cesvomseen e
. {ml
b, STP PPh Ps. 25 (Hanya Pokok PAJaK) ..........ovvee oeveerovsvre oo ]
€ PPhPs. 25 AYAT (8)/ FISKAL LUAR NEGERI | "’fl
d. PPhATAS PENGALIHAN HAK ATAS TANAH F; -
DANATAU BANGUNAN .....cooccccecorvovarsrmansmesenss o seesms soesns s s
[
0. JUMLAH {108+ 100 + 106 + 100) .......covevvererrnce e oo
11. a.[X] PPhYANG KURANG DIBAYAR (PPh Ps. 29)
ﬁ (9-100) |1 485,807,942
b.[] PPh YANG LEBIH DIBAYAR (PPh Ps. 284)
g
gg 12 PPh YANG KURANG DIBAYAR PADA ANGKA 11.3 DISETOR TANGGAL .............. EIE] [o_]TI 2lo|1]o
£ |13 PPhYANGLEBIH DIBAYAR PADA ANGKA 11.b MOHON : TaL BN TN
é s[ ] DIRESTITUSIKAN b[X] DIPERHITUNGKAN DENGAN UTANG PAJAK
FA0.3214



i Jre——

1. PPh YANG HARUS DIBAYAR SENDIRI {14d -~ 140) ...

m
Formulir 1771 Halaman 2
RUPIAH
[ @ [£]
14. 8. PENGHASILAN YANG MENJADI DASAR
PENGHITUNGAN ANGSURAN .. M 1138.020.364
b. KOMPENSAS| KERUGIAN FISKAL: e -
{Diisl dart Lampiran Khusus 2A Jumiah Kolom 9) ............. 1]
5 1 1,738.028.384
3 . PENGHASILAN KENA PAJAK {140 ~ 14D} ....occooorrr e l "l TIS028
-
8 ]
g d. PPhYANG TERUTANG (Tarf P8, 17 X 146) ... l e 485.407.042
a 6. KREDIT PAJAK TAHUN PAJAK YANG LALU ATAS
3 PENGHASILAN YANG TERMASUK DALAM ANGKA 14a ; «I -
g YANG DIPOTONG / DIPUNGUT OLEH PIHAK LAIN ........... |
g

lug[ 40,483,995
9. PPhPASAL 25 (112X 140 ..oovirnrrrccsisnnccnsscesis s sreens
3 g 3 15 a PPhFINAL: ﬁ,,l 0.301,168.321
3zd {Diisi dart Formulr 17711V Jumiah Baglan A Kolom 5) ........ i -
E 3 & b. PENGHASILAN YANG TIDAK TERMASUK OBJEK PAJAK :
[ g PENGHASILAN BRUTO L,,‘,l 6.331,168.321
L - & . o
g (Diisi dart Formuir 1771-1V Jumiah Bagian B Kolom 3} ........
16 SELAIN LAMPIRAN-LAMPIRAN 17714, 177441, 1771411, 17714V, 1771V, DAN 1771V
BERSAMA INI DILAMPIRKAN PULA ;

a[X] SURAT SETORAN PAJAK LEMBAR KE-3 PPh PASAL 29

6.[X] LAPORAN KEUANGAN [Wajid bagl semua Walb Pajak)

o [X] DAFTAR PENYUSUTAN DAN AMORTISAS! FISKAL (Wajib bagl semua Wajlb Pajak, bentuk formulir sesual

dengan Lampiran Khusus 1A pada Buku Petunjuk Pengisian SPT)

d.[] PERHITUNGAN KOMPENSAS! KERUGIAN FISKAL (Lempiran Khusus 2A Buku Potunjuk Pengisian SPT)

o.[ ] PERNYATAAN TRANSAKS! DALAM HUBUNGAN ISTIMEWA (Lampiran Khusus 3A Buku Pelunjuk Pengisian SPT)

£.[ ] DAFTAR FASILITAS PENANAMAN MODAL  (Lampiran Khusus 4A Buku Petunjuk Pengisian SPT)

9.[] OAFTAR CABANG UTAMA PERUSAHAAN (Lampiran Khusus SA Bula Petunjuk Pengisian SPT)

d | n[X] SURAT SETORAN PAJAK LEMBAR KE-3 PPh PASAL 26 AYAT (4) (Khusus BUT)

i.[] PERHITUNGAN PPh PASAL 26 AYAT (4) (Klwsus BUT) (Lampiran Khusus 6A Buku Petuniuk Pengisian SPT)

1] KREDIT PAJAK LUAR NEGERI (Lampiran Khusus 7A Buku Peturijuk Pengisian SPT)

[ SURAT KUASA KHUSUS (Bila dinsasakan) )

|

m]

o

°~EWMIBPAJAK D-E]KUASA c Jakarta, afo]e] [o]3] [2]e]?]°]
w5l i hn

PERNYATAAN

Dengan menyadarn sepenuhnya akan segala akibatnya termasuk sanksi - sanksi sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang baraku,
saya menyatakan bahwa apa yang (elah saya bertzhukan di alas beseria lampiran-lampirannya adalgh benar, lengkap dan jelas.

(Tempat)

TANDA TANGAN DAN CAP PERUSAHAAN :
??'ml‘%\

fu/ WWL\
‘%co\‘ﬁi} A
NAMA LENGKAP
pencurus/kuasa e[ 1[R[ Tefa[v]of+] Jr]r]iTw]alr]sefnfo] T T T | I [ ] ]
NPWP . o[o]e] []3T4] (] (A1)

FA1.1.32.14



LAMPIRAN -1

-
3 1771 -1 3
-
g SPT TAHUNAN PAJAK PENGHASILAN WAJIB PAJAK BADAN H 2 0 0 9
G  DEPARTEMEN KEUANGANRI z
& DIREKTORAT JENDERAL PAIAX PENGHITUNGAN PENGHASILAN NETO FISKAL §
a| newe ._E[H |o|o|1l |1]zA B os[zl Iooo'
E NAMA WAJIB PAJAK o el [elel-Trfaleds]el o] ]'1"|°|°I"LEJ"]q"rT"lq"LSJ'T"I
=]
PERIODE PEMBUKUAN : a4 nnnn
| NO URAIAN l RUPIAH
KON [ I [5)
1. | PENGHASILAN NETO KOMERSIAL DALAM NEGERI :
2. PEREDARAN USAHA s amaa s 1o 259,607,953.833
b. HARGA POKOK PENJUALAN "’ 234,126,100,732
C BMAYAUSAHALAINNYA ..cooioooooooeoeeen oo eeeeseeeseoeseseeeseseersseseoee e te 15708050070
d. PENGHASILAN NETO DARIUSAHA { 1< 1B = 16 ) covorvrersoesseesssrerr o " 9.T71.19T,12
¢ PENGHASILAN DARILUAR USAHA . ... oo eeereeesesessers s e 1o 13.340,771.581
1. BIAYA DARILUAR USAHA " “"’”‘m'""h
9. PENGHASILAN NETO DARI LUAR USAHA { 18 1 )evreveerncererereersssmessnsenee ' (u.m.sam‘
h. JUMLAM (1d+1g) : th 1,748,267,314
2 | PENGHASILAN NETO XOMERSIAL LUAR NEGERS N .
(Diisi dan Lampican Khusus TA KOIOM Q) ..........ccovemeeeeecrieneniianne
- 3
3 | JUMLAM PENGHASILAN NETO KOMERSIAL (3h + 2} 1,.740207.814
4. | PENGHASILAN VANG DIKENAKAN PPh FINAL I‘I
DAN YANG TIDAK TERMASUI OBYEK PAJAK ...........ocoeerrsecrsserirrseseresen
5. | PENYESUAIAN FISKAL POSITIF :
a.  BIAYA YANG DIBEBANKAN / DIKELUARKAN UNTUK KEPENTINGAN X
PEMEGANG SAHAM, SEKUTU, ATAU ANGGOTA. ...cvvcvveeevveeeneeres e sionees
b.  PEMBENTUKAN ATAU PEMUPUKAN DANA CADANGAN ..............comeunrnne )
¢ PENGGANTIAN ATAL IMBALAN PEKERJAAN ATAU es 00230
JASA DALAM BENTUK NATURA DAN KENIKMATAN .............ccoreeeee e er e
d.  JUMLAH YANG MELEBIH) KEWAJARAN YANG DIBAYARKAN KEPADA
PEMEGANG SAHAM 7 PHAK YANG MEMPUNYA! HUBUNGAN ISTIMEWA X
SEHUBUNGAN DENGAN PEKERJAAN ...............cvvesnsevesness aeeernereasereeen
6. HARTA YANG DIHIBAHKAN, BANTUAN ATAU SUMBANGAN ...............oocer.. S0 )
5 -
. PAJAK PENGHASILAN ..........ovvvmnecrrrvennnen.
9. GAll YANG DIBAYARKAN KEPADA ANGGOTA PERSEKUTUAN, FIRMA % X
ATAU CV YANG MODALNYA TIDAK TERBAGI ATAS SAHAM ...............ccovnn..
Sh -
h.  SANKSI ADMINISTRASH eereemeseerea
I SELISIH PENYUSUTAN KOMERSIAL DI ATAS PENYUSUTAN FISKAL .......... ¥ .
). SELISIH AMORTISAS| KOMERSIAL DI ATAS AMORTISAS! FISKAL .. 8 )
Sk -
K BIAYA YANG DITANGGUHKAN PENGAKUANNYA .........ooooce e ver e
s 1,021,008.227
I PENYESUAIAN FISKAL POSITIF |
1.000.772.457
m JUMLAH 5a 3d.5 il 772
6. | PENYESUAMN FISKAL NEGATTF : P .
2 SELSIH PENYUSUTAN KOMERSIAL Di BAWAH PENYUSUTAN FISKAL ......
L] .
b. SELISHH AMORTISASI KOMERSIAL Di BAWAH AMORTISAS! FISKAL «..........
. PENGHASILAN YANG DITANGGUHKAN PENGAKUANNYA .ooccovvrooerrre | i
$,099,014,907
d.  PENYESUAIAN FISKAL NEGATIE LAINNYA .ooorooooooooooooooooo o 0%,
-] 1 011,907
6. JUMLAH 6a sd 6d -
7. qummmnmmmmrﬂ .
TAHUN KE - {Disi dari Lampiran Khusus 4A ANgKa S0) .................
8. | PENGHASILAN NETO FISKAL [3- 6+ 8m =80 - TB} ccccoerevvvvrvmirsernnnn o semsnserssssensnes l a[ 1.735,020,364
CATATAN: Pindahkon jumiah Angka 8 ke Formde 1771 Hund A Angka 1.
0.4.1.32.31
[ ] |



Pasar Rebo, Jakarnta 13760, Indonesia
Phones : (62-21) 8416037 (Huniing), Facsimile : (62-21) 8416038

o~ C ?ﬁ PT. PP-TAISEI INDONESIA CONSTRUCTION
?g = PLAZA PP 5th Floor, Jalan Letjend. TB. Simatupang No.57
L
1

034/SK/ADM-TIC/1/2013
Yang bertanda tangan di bawah ini Pimpinan PT PP-Taisei Indonesia
Construction menerangkan bahwa yang tersebut di bawah ini:
Nama : Eko Sulistio
NPM : 022103064

Jurusan : Akuntansi

Adalah benar telah melaksanakan riset di PT PP-Taisei Indonesia

Construction terhitung mulai tanggal 7 Februari 2011 sampai dengan
| 22 Februari 2011 dengan judul “Peranan Perencanaan Pajak dalam
\ Rangka Meminimalkan Beban Pajak Penghasilan Badan pada PT PP-Taisei
! Indonesia Construction”.

Demikian Surat Keterangan Riset ini kami buat agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya. Atas perhatian dan kerjasamanya, kami ucapkan
terima kasih

Jakarta, 28 Januari 2013

Hormat Kami /-

:

Daan Yahya, SH
Personal Section




